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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkam suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? (10). (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. (11) (QS. Ash-Shaff: 10-11)”
Puji syukur saya samapaikan kehadirat Allah AWT atas segala nikmay dan karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Peningkatan Minat dan Kreativitas Belajar Peserta Didik Melalui PjBL pada Matero Peluang Di Kelas VIII”. Penyusunan Skrispi ininmerupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 Pendidikan Matematika di Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. 
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BAB I
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Matematika merupakan ilmu yang akan selalu kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga secara tidak langsung kita mengenal matematika dan mengharuskan untuk belajar matematika. Dalam belajar matematika peserta didik cenderung mengantuk dan mudah bosan sehingga peserta didik tidak fokus untuk memperhatikan penyampaian materi, yang mengakibatkan minat belajar peserta didik menjadi rendah. Minat belajar merupakan salah satu aspek yang penting dalam belajar matematika, sehingga untuk meningkatkan minat belajar diperlukan proses pembelajaran yang bersifat interaktif untuk menghasilkan produk (hasil belajar) yang optimal. Keberhasilan kegiatan pembelajaran ditunjuk oleh peserta didik melalui aspek-aspek yang mencakup aspek efektif (sikap), aspek kognitif (pengetahuan), dan aspek psikomotorik (keterampilan). Diantara aspek-aspek tersebut, aspek yang paling mudah diketahui atau diukur adalah aspek kognitif karena aspek ini dapat ditunjukkan dengan hasil belajar siswa (Hilmi et al., 2018). 
	Mengingat pentingnya minat belajar peserta didik dalam matematika mengharuskan guru untuk menciptakan pembelajaran yang mampu meningkatkan minat peserta didik dalam belajar matematika, salah satu nya ialah kita harus menciptakan kemauan dalam diri perserta didik, contoh nya ialah kita harus ajak peserta didik ini untuk berpikir/konsentrasi, berpikir seperti memberikan mereka suatu masalah dalam bentuk soal yang bisa menciptakan ide kreatif mereka, misal diberikan soal sederhana saja tentang perkalian ditanyakan kepada guru berapa hasil dari …? Nah disini peserta didik pasti akan berpikir, ada yang berpikir 3 nya di tambah secara 2 kali hasil nya 6, ada yang berpikir 2 nya ditambah 3 kali hasil nya juga 6, dari sinilah bisa kita ketahui bahwa peserta didik memiliki kemauan dalam proses pembelajaran, atau dengan contoh lain masi sama hal nya dengan soal perkalian berapa hasil dari …? Disini peserta didik masi belum tau apa-apa konsep tentang perkalian, belum tau cara hitung nya bagaimana, disini kita ajak mereka menggunakan media pembelajaran yaitu dengan menggunakan media/proyek berupa ular tangga yang bisa mengajarkan mereka bagaimana menghitung hasil perkalian tersebut, setelah mereka sudah mengerti terjadilah minat perserta didik ini terhadap pembelajaran matematika.
	Berdasarkan hasil obeservasi pertama saat memasuki kelas di SMP Muhammadiyah 01 Medan menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VIII belum mencapai optimal. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih kurang, ini ditandai dengan kecenderungan peserta didik yang bersifat pasif dan banyak siswa yang masih enggan mengerjakan tugas yang diberikan guru, misalkan pada saat guru sedang menjelaskan dan diberikan tugas ataupun pertanyaan, mereka acuh tak acuh, hanya ada beberapa, dan juga masih banyak siswa yang kurang aktif dalam bertanya dan mengeluarkan pendapat serta banyak siswa yang kurang semangat untuk belajar sehingga mereka tidak memperhatikan penjelasan guru. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik berkurang yaitu guru dalam menggunakan metode yang masih tradisional dalam pembelajaran dikelas, antara lain, guru berceramah didepan kelas lalu memberikan tugas dan setelah selesai tugas tersebut dibahas bersama-sama. Menggunakan alat media itu pun hanya menggunakan infokus untuk menjawab soalan yang ada di layar. Setelah itu peneliti ingin membuktikkan lagi bahwa sanya peserta didik masih kurang terhadap minat belajar matematika dengan cara memberi tes soal. Tes soal yang diberikan tentang materi Pythagoras tujuan nya untuk mengulang kembali materi yang sudah mereka peljari apakah peserta didik masih ingat atau tidak materi yang pernah diajarkan. Berikut hasil tes soal nya:
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Gambar 1.1  Hasil Tes Soal Minat Pythagoras
	Viona dalam (Lusiana, 2023) menjelaskan bahwa dengan adanya siswa yang kreatif secara matematis juga tentunya akan sangat memudahkan siswa kreatif dalam hal lainnya. Termasuk kreatif dalam mata pelajaran lainnya. Kemampuan ini merupakan salah satu tujuan yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika di sekolah. Berpikir kreatif merupakan faktor penting dalam pembelajaran matematika. Dengan berpikir kreatif, siswa dapat menggali kemampuan dalam menggabungkan ide menjadi hal baru yang dapat memudahkan pemahamannya. 
		Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah satu kemampuan dalam Matematika yang meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian, dan keterincian (Masythoh & Nuriadin, 2021). Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan yang telah ada sebelumnya (Safrina, 2019). 
	Berdasarkan hasil observasi kedua di sekolah SMP Muhammdiyah 01 Medan masi rendahnya kemampuan berpikir kreatif matematis dilihat dari hasil tes bahwa kemampuan berpikir kreatif sebagian peserta didik masih rendah. Dari 25 peserta didik yang mengikuti tes, diketahui bahwa tidak banyak peserta didik yang memiliki kreativitas dalam menyelesaikan soal. Permasalahan yang kedua ialah pada proses pembelajaran berlansung guru kurang mampu mengoptimalkan pembelajarannya, ada peserta didik yang mengantuk saat pembelajaran dan lain sebagainya. Peserta didik di kelas menjadi kurang aktif dan kreatif. Hal ini terlihat pada peserta didik yang diamati tidak memiliki kemampuan berpikir kreatif, antara lain kurang aktif dalam mengemukakan pendapat, tidak banyak memberikan saran atau pertanyaan, dan tidak mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru hanya ada beberapa orang saja yang mampu menjawab pertanyaan.  Permasalahan lainnya adalah pada saat proses pembelajaran, guru tidak menggunakan media pembelajaran dengan tepat hanya memberikan berupa soal saja tanpa mengajak peserta didik untuk berpikir kreatif tentang materi yang akan diajarkan, sehingga peserta didik cenderung pasif dalam beraktivitas dalam mempelajari materi peluang. Kemudian peneliti ingin membuktikan lagi bahwa sanya peserta diidk masih rendah nya tentang berpikir kreatif, peneliti memberikan tes soal masi sama hal nya dengan materi Pythagoras, tujuan nya untuk mengulang kembali materi yang telah diajarkan, berikut hasil tes nya:
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Gambar 1.2 Hasil Tes Soal Kreativitas


	Untuk meningkatkan minat dan kreativitas peserta didik diperlukanlah model pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangatlah penting, karena menentukan minat belajar dan kreativitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan kontekstual. Model ini merupakan metode pembelajaran yang dibangun berdasarkan aktivitas pembelajaran dan tugas nyata, memberikan siswa tantangan sehari-hari yang dapat diselesaikan secara berkelompok. Sebagai seorang guru, guru harus mengetahui bagaimana cara menerapkan model pembelajaran kepada peserta didik nya dengan baik. Model pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya berfokus pada hasil, namun lebih menekankan pada proses dimana peserta didik dapat memecahkan masalah dan pada akhirnya menghasilkan suatu produk. Dengan model ini, peserta didik memperoleh pengalaman berharga dengan berpartisipasi aktif dalam proyek mereka. Tentu saja hal ini lebih sulit dibandingkan hanya duduk diam dan mendengarkan penjelasan guru atau membaca buku lalu mengerjakan kuis atau ulangan. Kreativitas belajar peserta didik adalah kemampuan peserta didik untuk menciptakan sesuatu yang baru dalam pembelajarannya, sekaligus suatu keterampilan (Pokhrel, 2024).	
	Mengembangkan informasi yang diterima dari guru berupa pengetahuan dalam proses belajar mengajar, sehingga mereka sendiri dapat menciptakan hal-hal baru. Untuk meningkatkan kreativitas peserta didik diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan minat dan kreativitas peserta didik adalah project based learning, dimana peserta didik diajarkan memecahkan masalah dan membuat project di kelas. 
	Kreativitas peserta didik sangat perlu dikembangkan dalam bidang pendidikan, salah satu nya dalam mata pelajaran peluang, perlu adanya fokus pengajaran kepada peserta didik agar peserta didik mempunyai kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah untuk meningkatkan kreativitas dalam proses pembelajaran. Ada beberapa penyebab peserta didik kurang tertarik pada pembelajaran peluang dapat muncul dari cara penyampaian materi yang kurang menarik ke peserta didik oleh guru yakni kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan.  
		Oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran perlu diciptakan model kegiatan pembelajaran yang inovatif yang dapat mendatangkan kegembiraan dan mendorong anak untuk mengekspresikan minat dan kreativitas belajar peserta didik dapat meningkatkan, yaitu pembelajaran berbasis proyek. Ada dua faktor yang mempengaruhi berkembangnya kreativitas siswa, yaitu: Faktor internal yaitu faktor yang berasal atau ada dalam diri individu itu, antara lain keterbukaan, locus of control internal, kemampuan memainkan atau mengeksplorasi konsep dengan unsur, bentuk, konsep, dan bentukannya. kombinasi baru berdasarkan hal-hal yang sudah ada. Kedua adalah faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu yang bersangkutan, antara lain keamanan dan kebebasan mental, ruang atau ruang bagi sudut pandang dan kepentingan yang berbeda, penghargaan terhadap orang-orang kreatif, waktu luang dan kesempatan yang cukup untuk menyendiri, motivasi untuk berprestasi (Safrina, 2019). 
	Dari permasalahan di atas, maka diperlukannya suatu model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan minat dan kreativitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran materi peluang. Salah satu model yang dapat mengatasi permasalahan diatas adalah model pembelajaran Project Based Learning merupakan suatu model atau metode pembelajaran inovatif yang menekankan pembelajaran kontekstual melalui aktivitas yang kompleks. Model pembelajaran ini sangat cocok untuk meningkatkan minat peserta didik dalam belajar sehingga meningkatkan kreativitas belajar peserta didik agar tidak merasa bosan. Model pembelajaran berbasis proyek ini dapat membuat suasana kelas menjadi menyenangkan dan peserta didik akan bersemangat dalam belajar karena model pembelajaran ini menunrut peserta didik untuk bekerja dalam kelompok dan menciptakan suatu project. Berdasakan hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Minat dan Kreativitas Belajar Peserta Didik Melalui PjBL Pada Materi Peluang Dengan Pendekatan Kontekstual di Kelas VIII”.

Identifikasi Masalah
	Berdasarkan permasalahan yang ditemui pada saat pembelajaran matematika khususnya materi peluang  dan potensi PJBL dengan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan kreativitas dan minat belajar siswa, maka dapat diindentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran matematika karena peserta didik berpikir matematika adalah pembelajaran yang membosankan. 
2. Kurangnya kreativitas peserta didik dalam pembelajaran karena tidak sering menggunakan media pembelajaran di kelas dan peserta didik terbiasa menjawab soal saja. 
3. Model pembelajaran yang masih kurang efektif, masi menggunakan model pembelajaran ceramah di depan kelas lalu memberikan tugas. 
4. Kuranya interaksi peserta didik di dalam kelas sehingga suasana didalam kelas tersebut cenderung pasif dan tidak aktif. 
5. Peserta didik memerlukan model pembelajran yang membuat mereka bisa aktif dalam proses pembelajaran.

Batasan Masalah
	Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas kita dapat menentukan batasan masalah nya sebagai berikut:
1. Variabel penelitian adalah minat dan kreativitas belajar peserta didik. 
2. Penggunaan model pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan kontekstual. 
3. Proyek yang dikerjakan peserta didik adalah menjual makanan dan minuman dengan bermain teater atau disebut dengan (3MT). 
4. Materi penelitian adalah peluang.

Rumusan Masalah
	Berdasarkan konteks, identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah dibahas di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana Minat Belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika pada materi peluang dengan menerapkan model PjBL berbasis pendekatan kontekstual? 
2. Bagaimana kreativitas peserta didik dalam pembelajaran pada materi peluang dengan model PjBL? 
3. Bagaimana peningkatan minat dan kreativitas belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika pada materi peluang dengan pendekatan kontekstual?

Tujuan Penelitian Penelitian
	Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeksripsikan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran matematika pada materi peluang dengan model PjBL.
2. Mendeksripsikan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran pada materi peluang dengan model PjBL.
3. Mendeksripsikan peningkatan minat dan kreativitas belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika pada materi peluang dengan pendekatan kontekstual. 

Manfaat Penelitian
	Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Berkontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran matematika yaitu penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan kontekstual.  
b. Memuat referensi akademis tentang hubungan antara kreativitas, minat belajar dan model berbasis proyek.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru
i. Memberikan model pembelajaran inovatif dan efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan, khususnya materi peluang.
ii. Memberikan informasi langkah penerapan model pembelajaran PjBL.
iii. Membantu guru mengatasi permasalahan umum dalam pengajaran matematika, seperti kurangnya minat belajar siswa. 

b. Bagi Siswa
i. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa.
ii. Meningkatkan minat belajar matematika, khususnya materi peluang.
iii. Mengembangkan pemahaman siswa tentang konsep peluang melalui kegiatan proyek terkait.
c. Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan mendukung upaya sekolah dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila.
d. Bagi Peneliti Lain 
Menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa dan memberikan inspirasi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut.

1.7 Anggapan Dasar 
	Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah Penerapan model Project-Based Learning (PJBL) dengan pendekatan kontekstual diasumsikan efektif dalam meningkatkan kreativitas dan minat belajar siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 01 Medan pada materi peluang karena memberikan pengalaman belajar yang aktif, relevan dengan kehidupan sehari-hari.
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2.1 Minat Belajar
2.1.1 Pengertian Minat Belajar
Minat belajar merupakan keinginan yang ada dalam diri seseorang untuk belajar. Minat belajar seseorang tidak dapat dipaksakan, namun setidaknya sebagai pendidik mampu untuk mendorong peserta didik untuk menumbuh kembangkan minat belajar peserta didik dengan lebih baik (desniarti 2021). 
Minat adalah kecenderungan tingkah laku umum seseorang untuk tertarik kepada sekelompok tertentu (Idarah., 2019). Minat juga sebagai suatu perumusan perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungan (nugroho, 2019). 
Minat adalah salah satu faktor yang mempengaruh dalam proses pembelajaran matematika (Ramadhani, 2020). Minat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap tindakan kita. Jika seseorang bersemangat, ia akan melakukan sesuatu dengan penuh semangat dan niat, namun sebaliknya, jika tidak dilandasi oleh semangat, ia akan ragu-ragu atau bahkan menjadi malas untuk meraih keberhasilan dalam melaksanakan suatu tugas atau kegiatan.
	Minat belajar adalah kecenderungan perasaan seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan (Panjaitan & Panjaitan, 2023). Oleh karena itu, selama apa yang dilihat seseorang sudah pasti akan membangkitkan minatnya terkait apa yang dilihat mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang (bisanya disertai dengan perasaan senang).
	Faktor-faktor yang ada dalam diri peserta didik turut mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar, selain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada dalam diri guru. Tingkah laku peserta didik selama mengikuti proses belajar mengajar dapat menunjukkan bahwa peserta didik tersebut berminat untuk belajar atau sebaliknya tidak berminat untuk belajar. Kesejahteraan peserta didik ini sering kali diungkapkan dengan antusias.
2.1.2 Ciri-ciri Minat Belajar Peserta Didik
	Ciri-ciri peserta didik yang memiliki minat belajar biasanya pada peserta didik tersebut terdapat perasaan senang untuk belajar, adanya partisipasi atau keterlibatan, dan sikap penuh perhatian (slameto). Hal ini selaras dengan bahwa peserta didik yang memiliki minat belajar ditandai dengan perhatian dan konsentrasi yang lebih besar, perasaan senang untuk belajar, dan adanya peningkatan kemauan untuk belajar (hidi & krapp). 
	Adapun beberapa indikator minat belajar yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1 
Indikator Minat Belajar Matematika
	No.
	Aspek yang diamati
	Indikator

	1.
	Perasaan Senang 
	a. Siswa mengikuti pelajaran matematika
b. Siswa aktif dalam pembelajaran matematika
c. Mampu menyelesaikan soal-soal dengan rasa senang 

	2.
	Konsentrasi
	a. Siswa mendegarkan dan memperhatikan penjelasan guru
b. Siswa mendengarkan dan memperhatikan pendapat teman
c. Siswa tidak ramai sendiri

	3.
	Kemauan 
	a. Siswa selalu mengerjakan latihan soal-soal atau PR yang diberikan guru
b. Siswa bertanya pada guru
c. Siswa mengemukakan pendapat atau ide 


 									(Idarah, 2019)
2.1.3 Cara Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik
	Minat memiliki dampat signifikan pada proses belajar, dimaan peserta didik yang tertarik pada suatu mata pelajaran akan mendekatinya dengan tekun. Keterlibatan emosional peserta didik dalam proses belajar dapat berjalan lebih lancar saat didukung oleh minat. Karena itu, penting bagi guru untuk meransang minat peserta didik guna mempermudah pemahaman terhadap pelajaran. Upaya guru untuk membangkitkan minat siswa dalam belajar dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa yang lancar, memilih metode pengajaran yang sesuai untuk mengaktifkan partisipasi siswa, menciptakan variasi, dan memilih alat bantu yang tepat Suryosubroto (1988:109), berikutnya ada dua prinsip mengenai minat, yaitu "untuk mengembangkan minnat terhadap suatu mata pelajaran, upayakan untuk mendapatkan informasi mengenai hal tersebut, utnuk memunculkan minat terhadap suatu mata pelajaran, jalankan aktivitas Untuk mengembangkan minat terhadap suatu mata pelajaran, usahakan untuk mendapatkan informasi mengenai hal tersebut; gunakan kegiatan yang terkait dengan subjek tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran tersebut Roijaketers (1980).
2.2 Kreativitas Peserta Didik  
2.2.1 Pengertian Kreativitas Peserta Didik  
	Kreativitas merupakan bidang penelitian yang kompleks dan telah memunculkan berbagai pendapat. Perdebatan tersebut bergantung pada bagaimana seseorang mendefinisikan kreativitas itu sendiri. Ada yang berpendapat bahwa kreativitas adalah cara hidup dan berpikir. Namun, ada pula yang mengaitkan kreativitas dengan ide-ide baru yang terkait dengan pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, dan masalah.
	Kreativitas merupakan kemampuan untuk memikirkan ide-ide yang baru sehingga dapat melahirkan solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapi (Pianda, Didi, 2020: 96). Kreativitas merupakan suatu ide atau pikiran manusia yang bersifat inovatif, kreatif, berdayaa guna, serta dapat dimengerti oleh banyak orang, sehingga dapat membentuk kreativitas yang baru. Kemampuan kreativitas ditandai dengan empat aspek kreativitas: kelancara (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration) ( Fajri, et al., 2020; Nuryati, 2019).  
	Sementara itu, Fatmawati mengatakan bahwa kreativitas  ini  terkait  dengan  kemampuan  berpikir  untuk  memunculkan  ide-ide  baru  berupa    karya pemikiran  ataupun  produk  nyatayang  memiliki  kebermaknaan (Islami et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas merupakan kualitas manusia yang mampu menciptakan sesuatu yang baru berdasarkan tantangan yang dihadapinya. 
2.2.2 Indikator Kreativitas Peserta didik 
	Kreativitas adalah kemampuan dalam menemukan hal yang baru yang sebelumnya tidak ada atau kemampuan untuk menyampaikan gagasan dalam mengatasi suatu masalah serta bisa menyampaikan cara yang baru dalam menyelesaikan suatu permasalahan menjadi solusi alternatife. Untuk mengukur kreativitas oeserta didik diperlukan indicator, adapun indikator kreativitas perserta didik sebagai berikut: 
 Tabel 2.2 
Indikator Kreativitas Peserta Didik
	No.
	Aspek yang diamati
	Indikator

	1.
	Kelancaran  
	a. Mengahasilkan banyak ide 
b. Memberikan berbagai solusi untuk suatu masalah
c. Menciptakan banyak variasi dari suatu karya 

	2.
	Keluwesan 
	a. Berpikir dari sundut pandang yang berbeda
b. Menggunakan berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah
c. Mengubah ide atau renacanan sesuai kebutuhan 

	3.
	Keaslian 
	a. Menghasilkan ide atau karya yang unik
b. Menemukan solusi yang inovatif
c. Menciptakan produk atau karya 

	4.
	Elaborasi 
	a. Mengembangkan ide secara detail
b. Menambah informasi 
c. Memperluas dan memperinci solusi 


									(Islami et al., 2018)
2.2.3 Ciri-ciri Kreativitas 
	Peserta didik yang memiliki kreativitas yang tinggi memiliki ciri, diantara nya adalah sebagai berikut (sari & fitri, 2019) : 
1. Selalu ingin tahu atau ingin tahu tentang sesuatu. Keinginan untuk pengalaman baru, keinginan untuk bertanya dan bereksperimen, minat pada sesuatu yang tidak diketahui (misteri), petualangan, kegembiraan, optimisme, niat harapan yang tinggi, minat yang tinggi, toleransi terhadap keberagaman dan kemauan untuk menerima perbedaan, kerja keras dan tidak pernah menyerah. energik/dinamis dan aktif, kritis dan berani untuk mengungkapkan pendapat.Memiliki harga diri dan rasa percaya diri yang tinggi akan menyebabkan individu lebih percaya diri dalam memperkaya informasi dan lebih inovatif, serta menghargai dan memanfaatkan peluang.
2. Memiliki sifat mandiri. Sifat mandiri dikaitkan dengan keberanian mengambil risiko dan keberanian mencoba, tetapi salah satu ciri orang kreatif adalah harus bisa menyesuaikan diri.
3. Mempunyai kepribadian asertif (berani mengemukakan pendapat). Hal ini terlihat dari sikap dan gaya kerja individu dalam menjalankan aktivitasnya yang cenderung berfokus pada tugas dan masalah (task-centered) dibandingkan egois. berorientasi pada diri sendiri). Secara karakter, rasa percaya diri sering kali terwujud dalam bentuk mengekspresikan pendapat dengan berani, memegang kendali, dan bersikap tegas.
4. Berani mengambil risiko atau mencoba sesuatu. Menunjukkan sikap berani berarti ada kemauan pada diri sendiri, mempertahankan ide-ide yang berani dan menerima kesalahan, tidak terlalu takut, ragu-ragu atau ragu atau malu dikritik tidak menjadi acuan, , bahkan tidak terlalu takut untuk mengambil resiko. membuat kesalahan.
2.3 Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
	Poject-Based Learning merupakan pendekatan pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip dasar konstruktivisme, pemecahan masalah, penyelidikan, dan pembelajaran reflektif terpadu, dengan penekanan pada elemen-elemen teoritis penyelidikan dan penerapannya. Dengan menggunakan pendekatan Pembelajaran berbasis proyek, siswa mengerjakan proyek secara individu atau berkelompok untuk membutat suatu produk. 
Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan tugas atau kegiatan sebagai inti pembelajaran. Project Based Learning tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan konseptual siswa, tetapi juga berfokus pada pembelajaran holistik. Selain aspek intelektual, siswa juga dapat mengalami aspek kognitif dan emosional. Melalui PjBL, siswa juga memperoleh pengetahuan, mempelajarinya secara pribadi dengan mengerjakan proyek (Wulandari et al., 2019).  
Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) atau yang biasa disebut pembelajaran berbasis proyek merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dapat digunakan sebagai salah satu model pembelajaran yang bertujuan untuk mewujudkan pengetahuan siswa dalam penerapannya (Nurasiah, 2023). Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan salah satu strategi alternatif yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menggunakan guru sebagai motivator dan fasilitator. Pembelajaran dengan menggunakan model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri, tetapi tetap berarti bahwa mereka belajar di bawah bimbingan guru. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dalam konteks pembelajaran abad 21, khususnya peran pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dalam meningkatkan pengetahuan siswa, di Indonesia untuk mengkaji lebih jauh mengenai masalah pembelajaran yang mengarah pada dan tentang posisi pembelajaran berbasis proyek (Sucipto, 2017). 

2.3.2 Karakteristik Project Base Learning (PjBL) 
	Kegiatan dan proyek pembelajaran aktif  yang terkait tidak semuanya disebut sebagai PjBL. Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi untuk dapat mendefinisikan pembelajaran sebagai bentuk Project-Based Learning (PjBL) diperlukan karakreristik adalah sebagai berikut (Rachmania, 2022): 
1. Peserta didik mengambil keputusan melalui suatu kerangka kerja
2. Terdapat permasalahan dan tantangan yang dihadapi peserta didik
3. Peserta didik menyusun strategi untuk mencari solusi atas permasalahan dan tantangan 
4. Peserta didik berkolaborasi untuk menciptakan sumber informasi, mengolah, dan menyelesaikan permasalahan
5. Proses peninjuan berlansung terus-menerus 
6. Peserta didik sering melakukan refleksi terhadap proyek yang telah diselesaikan 
7. Mengevaluasi hasil akhir dari komponen pembelajaran
8. Lingkungan pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan 
2.3.3 Langkah-langkah Project Based Learning (PjBL) 
	Adapun langkah-langkah model Pembelajaran (PjBL) sebagaimana yang dikembangkan oleh (Jalaluddin, 2019) terdiri dari : 
1. Penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential question): Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan dasar, pertanyaan yang dapat diajukan siswa untuk menyelesaikan proyek. Untuk mempersiapkan pertanyaan, topik yang sesuai dengan kenyataan nyata diambil dan penyelidikan mendetail dimulai.
2. Proses perencanaan kegaitan (design a plan for the project): Perencanaan dibuat antara guru dan siswa. Oleh karena itu, siswa diharapkan merasa bertanggung jawab atas proyek tersebut. Aturan dan struktur permainan, pilihan tugas yang menjawab pertanyaan dasar, kombinasi berbagai strategi, tugas yang dilakukan bergantung pada perangkat dan sumber pengetahuan yang tersedia.
3. Menyusun jadwal (create a schedule): Guru dan peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan proyek.
	Kegiatan pada tahap ini meliputi: 
a. Mengembangkan rencana penyelesaian. 
b. Menetapkan tenggat waktu. 
c. Meminta siswa untuk merancang alternatif. 
d. Ketika siswa menempuh jalur yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan, mereka diikuti. 
e. Meminta siswa untuk menjelaskan (memperkirakan) bagaimana mereka memilih jangka waktu.
4. Memonitor siswa dan kemajuan proyek (monitor the student and the progress of the project): Memantau pekerjaan siswa saat mereka menyelesaikan proyek. Penilaian dilakukan dengan memasukkan siswa ke dalam setiap kegiatan. Dengan kata lain, guru bertindak sebagai fasilitator kegiatan siswa.
5. Penilaian hasil: Penilaian dilakukan untuk membantu guru mengukur hasil pembelajaran, berperan dalam menilai kemajuan setiap siswa, memberikan umpan balik tentang pemahaman siswa dan mendukung guru dalam mencapai pembelajaran tingkat lanjut.
6. Mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience): Di akhir kproses pembelajaran, guru dan siswa mendiskusikan kegiatan dan hasil proyek yang telah diselesaikan. Pada langkah ini, siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalaman mereka setelah menyelesaikan tugas. Guru dan siswa menyelenggarakan diskusi untuk meningkatkan kinerja dalam proses pembelajaran, untuk akhirnya mengidentifikasi hasil baru yang akan menyelesaikan masalah yang muncul di bagian pertama pelajaran.
2.4.1 Kelebihan Model Project Based Learning (PjBL)
	Model pembelajaran Project-Based Learnimg (PjBL) memiliki kelebihan dan kekurangan diantaranya (Fajri & Wahyuni, 2015):  
1. Meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting dan kebutuhan mereka untuk dipahami.
2. Tingkatkan keterampilan memecahkan masalah.
3. Buat siswa aktif dan efektif dalam memecahkan masalah yang rumit.
4. Tingkatkan kolaborasi.
5. Dorong siswa untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi.
2.4 Pendekatan Kontekstual  
2.4.1 Pengertian Pendekatan Kontekstual 
	Pendekatan Kontekstual adalah sebuah strategi pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan situasi dunia nyata yang dialami siswa. Dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya berfokus pada teori di dalam kelas, tetapi juga menghubungkannya dengan pengalaman dan konteks kehidupan sehari-hari siswa (Saiful Bahri et al., n.d.)  
Pendekatan kontekstual merupakan perpaduan banyak praktik pembelajaran yang baik dan beberapa pendekatan reformasi pendidikan yang dimaksudkan untuk memperkaya relevansi dan penggunaan fungsional pendidikan untuk semua siswa (Hidayat, Indriyani & Sukmawarti, 2023). Dalam kontekstual menempatkan siswa sebagai subjek belajar, siswa yang berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan cara menemukan dan menggali sendiri pemahamannya terhadap materi pelajaran (Hizmi Wardani Pembentukan & Siswa, 2018).
2.4.2 Tujuan Pendekatan Kontekstual 
	Adapun tujuan utama dari pendekatan kontestual adalah (Hidayat, Indriyani & Sukmawarti, 2023)
1. Meningkatkan motivasi belajar: siswa akan lebih termotivasi ketiak materi pelajaran relevan dengan kehidupan mereka.
2. Memperdalam pemahaman konsep: siswa diajak untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 
3. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis: siswa diajak untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
4. Membentuk karakter: pendekatan ini dapat membantu siswa mengembangkan sikap yang positif, seperti rasa ingin tahu, kerjasama, dan tanggung jawab. 
2.5 Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh:
1. (Sari & Fitri, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kreativitas dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika” Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kreativitas dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika, baik secara individu maupun bersama-sama, serta mengetahui sejauh mana kedua faktor tersebut berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan pencapaian akademik peserta didik. Selain itu, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan minat belajar guna mendukung hasil belajar yang lebih optimal dalam matematika.
2. (Safrina, 2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Keterampilan Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan Menggunakan Model Project Based Learning ( PjBL ) Pada Materi Sistem Ekskresi Di Mtsn 3 Bireuen” Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, serta mendorong kolaborasi dan kemandirian dalam memahami konsep. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual guna meningkatkan kualitas pendidikan di MTsN 3 Bireuen.
3.  (Hilmi, 2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Minat Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Tipe Cooperative Integrated Reading And Composition Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV” penelitian ini menevaluasi model CIRC dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, pemahaman membaca, serta keterampilan menulis. 
4. (Mujib et al., 2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Matematika Dengan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Delegan 3 Prambanan” tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas model PBL dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta meningkatkan pemahaman konsep matematika secara lebih mendalam dan bermakna.
5. (Sukmawarti Skala et al., 2024) dalam peneliannya yang berjudul “Pengembangan Lks Berbasis Kontekstual Pada Materi Skala Dan Perbandingan Di SD” tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep siswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur motivasi, minat belajar, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan LKS yang dikembangkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
2.6 Kerangka Berpikir 
	Minat merupakan sesuatu yang penting bagi peserta didik dalam menjalankan proses pembelajaran. Dengan adanya minat proses pembelajaran dikelas akan membantu guru dalam penyampaian materi, karena didukung oleh peserta didik melalui rasa suka dan ketertarikannya terhadap mata pelajaran. Seperti dikatakan oleh ahli bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2015). 
	Kreativitas juga menciptakan suasa yang kondusif sehingga membuat peserta didik merasa nyaman dan tertantang dalam belajar dengan membuat kombinasi-kombinasi baru dan menghubungkan ide-ide yang sebelumnya tidak dihubungkan sehingga memungkinkan untuk menemukan banyak jawaban terhadap suatu permasalahan dimana hal tersebut menjadi karya yang orisinil yang sebelumnya tidak ada. 






Skema kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 
Kreativitas 
Minat 


Kontekstual 
PjBL[image: ] 

1. Peserta didik meningkatkan Minatnya dalam belajar matematika
Peluang [image: ] 





2. Peserta didik meningkatkan Kreativitasnya dalam pengerjaan project matmatematika



3. Peserta didik dapat memahami materi peluang dalam kehidupan (Kontekstual)
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3.1 [bookmark: _Toc162287906][bookmark: _Toc162289635]Desaian Penelitian 
	Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode ini dilakukan dengan cara turun ke lapangan lansung dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di suatu tempat. Peneliti menggunakan metode pendekatan naturalistik agar memahami suatu fenomena tertentu berdasarkan kondisi realistis atau natural setting yang rinci. Berdasarkan rangkaian teori tentang penelitian kualitatif, maka peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif. Kaidah penelitian deskriptif kualitatif mencoba menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, pertentangan antara dua kedaaan atau lebih, hubungan antar variabel, dan lain-lain.  
	Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri yaitu: 1) dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen), lansung ke sumber data dan peneliti adalah instrument kunsi, 2) peneliti kualitatif lebih bersifat deskriptif, 3) peneliti kualitatif menekankan pada proses dari pada produk atau outcome, 4) peneliti kualitatif melakukan analisis data secara induktif, 5) peneliti kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati) (Sugiono, 2011).  
	Di dalam kegiatan penelitian ini meliputi pengumpulan data, menganalisis data, menginterpretasi data, dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisan data tersebut. Format desain deskriptif-kualitatif bisa banyak memiliki kesamaan dengan desain deksriptif-kuantitatif, karena itu desain deskriptif-kualitatif dapat disebut dengan kuasi kualitatatif atau desain semu.
3.2 Partisipan dan tempat penelitian
	Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang berjumlah 36. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 01 Medan di jalan Utama No. 170, Kota Matsum II, Kec. Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara 20216. 
3.3 Instrumen Penelitian 
	Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur subjek dari suatu varibel penelitian. 
3.3.1 Angket Minat 
	Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai tingkat minat dalam mempelajari materi peluang melalui kegaitan PjBL dengan pendekatan kontekstual. 
Tabel 3.1 Instrumen Kisi-kisi Minat 
	No.
	Aspek yang diamati 
	Pernyataan

	
	
	Positif 
	Negatif

	1.
	Perasaan Senang
	1,2
	3,4

	
	
	5,6
	7.8

	2.
	Konsentrasi
	9,10
	11,12

	3. 
	Kemauan
	13,14
	15,16

	
	
	17,18
	19,20

	Jumlah Keseluruhan 
	10
	10






3.3.2 Tes Kreativitas 
	Tes Kreatiivtas ini tujuan nya adalah untuk mengukur kemampuan didik dalam mengembakankan ide, menyelesaikan masalah secara unik, dan membuat hubungan kontekstual dalam materi peluang. 
Tabel 3.2 Instrumen Kisi-kisi Tes Kreativitas
	No.
	Indikator Kreativitas
	Kompetisi Dasar 

	Materi 

	Bentuk Soal 
	Nomor  Soal 
	Level Kognitif

	1.
	Kelancaran 
	3.8 Menganalisis peluang kejadian peluang 
	Kombinasi 
	Esai
	1
	C4 (Menganalisis)

	2.
	Keluwesan 
	4.8 Menyajikan data peluang dalam bentuk yang menarik
	Penerapan peluang 
	
	2
	C6 (Mencipta)

	3.
	Keaslian 
	4.8 Menyajikan peluang dalam konteks kehidupan nyata
	Peluang dalam kehidupan 
	
	3
	C6 (Mencipta)

	4.
	Elaborasi 
	3.8 menganalisis peluang kejadian sederhana
	Eksperimen peluang 
	
	4
	C5 (Mengevaluasi)

	
	
	3.8 Menganalisis peluang kejadian sederhana
	Peluang dalam kehidupan 
	
	5
	C5-C6 (Evaluasi & Cipta)



3.3.3 Lembar Observasi 
	Lembar observasi digunakan untuk mengamati secara lansung perilaku peserta didik selama proses pembelajaran berlansung. Observasi ini difokuskan pada dua aspek utama, yaitu minat dan kreativitas belajar. Indikator-indikator yang diamati disusun dalam bentuk kisi-kisi sebagai berikut:  






Tabel 3.3 Instrumen Kisi-kisi Lembar Observasi
	Aspek yang diamati 
	Indikator
	Keterangan 

	Minat Belajar 
	1. Antusiasme saat pembelajaran
2. Keaktifan bertanya atau menjawab 
3. Fokus dan perhatian selama kegiatan 
	Dicatat dalam catatan lapangan 

	Kreativitas 
	1. Kemampuan mengemukakan ide 
2. Kemampuan menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda  
3. Keaktifan dalam diskusi kelompok
	Gunanya format naratif


3.3.4 Wawancara
	Wawancara digunakan sebagai sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Panduan wawancara disusun dalam bentuk kisi-kisi untuk menjaga relevansi pertanyaan terhadap fokus penelitian. 
Tabel 3.4 Instrumen Kisi-kisi Wawancara
	Aspek yang diamati 
	Indikator
	Pertanyaan 

	Minat Belajar 
	Ketertarikan terhadap pembelajaran peluang 
	Bagaimana perasaan mu saat belajar peluang dengan proyek?  

	
	Keaktifan dalam proses pembelajaran
	Apakah kamu merasa lebih aktif bertanya atau menjawab saat belajar dengan proyek?

	
	Relevansi materi dengan kehidupan 
	Apakah menurut mu pembelajaran peluang dengan proyek ini terasa dekat dengan kehidupan sehari-hari? 

	Kreativitas 
	Ide atau gagasan unik yang muncul
	Apakah kamu pernah mengusulkan ide unik saat mengerjakan proyek? bisa ceritakan?

	
	Kemampuan menyelesaikan masalah secara mandiri atau kelompok 
	Bagaimana kamu dan kelompok mu menyelesaikan tantangan dalam proyek ? apakah kamu punya cara sendiri? 

	
	Rasa senang dalam berkreasi dan mencoba hal baru
	Menurutmu, kegiatan proyek itu membuat kamu jadi lebih kreatif atau tidak? 

	Kesimpulan 
	Saran dan kesan umum
	Apa pendaparmu tentang belajar matematika dengan cara proyek sperti ini? Ada saran atau harapan?


3.3.5 Dokumentasi 
	Dokumentasi digunakan untuk merekam bukti-bukti fisik kegiatan selama proses pembelajaran berlansung. Instrument dokumentasi berupa kamera dan catatan refleksi. Data dokumentasi yang dikumpulkan antara lain: 
a. Foto Kegiatan Proyek
b. Hasil Kerja Perserta Didik (Produk Proyek)
c. Modul dan Lembar Kerja  
3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara, dokumentasi, dan angket (Sugiono, 2011). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
3.4.1 Observasi  
	Observasi adalah seluruh kegiatan yang dilihat dilapangan sesuai dengan masalah dan tujuan penelitiannya. Peneliti mengamati perilaku peserta didik terkait aspek minat dan kreativitas belajar, seperti keaktifan dalam berdiskusi, dan keberanian dalam mengemukakan ide. 
	Pentingnya observasi adalah kemampuan dalam menentukan faktor-faktor awal mula perilaku dan kemampuan untuk melukiskan akurat reaksi individu yang diamati dalam kondisi tertentu. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator-indikator dan kreativitas belajar. Observasi ini bersifat non-partisipasif, di mana peneliti tidak terlibat lansung dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi hanya mencatat dan mengamati (Aziz & Zakir, 2022).  
3.4.2 Wawancara
	Wawancara adalah kegiatan yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila ingin melalukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Tujuan dari wawancara adalah untuk menggali lebih dalam pandangan, perasaan, dan pengalaman peserta didik terhadap pembelajaran PjBL pada materi peluang. Wawancara ini juga bertujuan untuk memvalidasi temuan yang diperoleh dari hasil observasi (Dwi Kumalasari et al., 2023). 
	Pertanyaan wawancara disusun dalam bentuk kisi-kisi agar sesuai dengan fokus penelitian sehingga wawancara tetep fokus dan tetep fleksibel, namun tetap memberikan ruang bagi peserta didik untuk menjelaskan pengalaman mereka secara bebas. 
3.4.3 Angket Minat 
	Angket digunakan sebagai instrument tambahan untuk meggali persepsi peserta didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan model Project-Based Learning dengan pendekatan kontekstual. Angket diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh gambaran persepsi mereka terhadap pembelajaran berbasis proyek yang telah dilaksanakan. 
3.4.4 Tes Kreativitas 
	Tes kreativitas digunakan untuk melihat sejauh mana peserta didik dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan tugas proyek. Tes ini berbentul soal terbuka atau tantangan kontekstual yang memberi ruang untuk solusi yang bervariasi dan orisinal. 
3.4.5 Dokumentasi
	Dokumentasi adalah melakukan pengamatan atau memotret keadaan yang terjadi ditempat penelitian yaitu berkaitan dengan kegaiatan yang terjadi ditempat penelitian. Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data observasi dan wawancara. Dokumentasi yang dikumpulkan berupa:
a. Foto Kegiatan Proyek Peserta Didik
b.  Hasil Karya Proyek (Produk)
c. Modul atau Perangkat Pembelajaran 
3.5 Analisis Data
	Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, lembar observasi, dokumentasi, dan angket minat serta tes kreativitas dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan, meyusun, kemuadi membuat kesimpulan. 
	Dalam penelitian ini, tahapan teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Pada tahap ini, data hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket minat serta tes kreativitas dirangkum dan difokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu minat dan kreativitas belajar peserta didik selama mengikuti pembelakaran berbasis proyek pada materi peluang. Peneliti memilih data yang relevan dan mengelimasi data yang tidak sesuai, kemudian mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu. 
b. Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau kutipan wawancara yang memudahkan peneliti dalam memahami kondisi dilapangan. Penyajian data ini dilakukan agar hubungan antar konfirmasi dapat dilihat secara menyeluruh dan lebih mudah dianalisis. 
c. Penarikan Kesimpulan
Setelah data disajikan, peneliti menarik kesimpulan sementara kemudian di diverifikasi kembali dengan cara tringulasi, yaitu membandingkan dan mencocokan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket minat serta tes kreativitas. Kesimpulan akhir mencermikan bagaimana pembelajaran PjBL dengan pendekatan kontekstual mempengaruhi minat dan kreativitas belajar peserta didik.
BAB IV
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4.1 Hasil Penelitian  
4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian  
	Pada subbab ini peneliti membahas tentang pengolahan dan analisis data yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan, yakni dengan menggunakan metode dan instrumen yang peneliti tentukan pada bab sebelumnya. Adapun data-data tersebut peneliti dapatkan melalui observasi, angket minat, tes kreativitas, dan wawancara sebagai metode pokok dalam pengumpulan data. 
	Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai metode yang mendukung untuk melengkapi data yang tidak peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang di hasilkan dari observasi, wawancara, dan dokumen analisis yang telah peneliti lakukan. Pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan minat dan kreativitas belajar peserta didik melalui PjBL pada materi peluang dengan pendekatan kontesktual di kelas VIII.  
	Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammdiyah 01 Medan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII Unggul yang berjumlah 36.
4.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model PjBL 
	Penelitian ini dilaksanakan dalam empat pertemuan sesuai dengan sintks PjBL model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) yang dipadukan dengan pendekatan kontekstual. Adapun tahap-tahap nya disetiap pertemuan sebagai berikut: 
a. Pertemuan 1 (Identifikasi masalah dan pengumpulan data)
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]	Peserta didik diajak memahami konsep dasar peluang dengan diberikan masalah kontekstual yaitu dengan 2 buah uang logam, kemudian mereka diberi sebuah pertanyaan setelah mereka diberikan masalah kontekstual tersebut. Setelah itu peserta didik berikan sebuah tes/latihan tentang konsep dasar peluang, soal bisa dilihat di gambar 4.1 sebagai berikut:  
[image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.][image: A screenshot of a computer

AI-generated content may be incorrect.]Gambar 4.1 Latihan Soal Pertemuan 1

b. Pertemuan 2 (Perancangan dan Perencanaan Proyek)
	Dipertemuan kedua ini sedikit mengulang materi tentang konsep dasar peluang, tujuan nya untuk apakah mereka masih ingat atau apakah mereka sudah paham tentang apa itu konsep dasar peluang (titik sampel dan ruang sampel). Kemudian peserta didik diberitahukan bahwa sanya di pertemuan selanjutnya mereka di ajak untuk membuat sebuah proyek, nama proyek nya yaitu 3MT (menjual makanan dan minuman teater) dengan membentuk tim yang terdiri dari 4 orang dalam 1 kelompok, peserta didik diberitahukan bahwa sanya dalam proyek ini mempunyai tugas nya masing-masing, yaitu ada yang berjualan sejumlah 4 kelompok, dan sisa nya jadi pembeli. 
	Peserta didik juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan ide nya untuk proses pejualan ini, yaitu dengan memberi saran makanan dan minuman aoa saja yang akan diperjualan belikan nanti, sehingga mereka memtuskan makanan yang akan dunjual ialah oreo dan nabati, untuk minuman nya es teh rasa cincau dan esteh rasa madu. Setelah itu peserta didik diberikan sebuah tugas rumah yaitu membuah 2 soal essai beserta jawaban nya tentang materi dasar peluang yang dimana tugas nya perkelompok, soal yang telah dibuat oleh peserta didik bisa dilihat di gambar 4.3 sebagai berikut: 
[image: A paper with writing on it

AI-generated content may be incorrect.][image: A paper with text and pictures

AI-generated content may be incorrect.]Gambar 4.2 Latihan Soal Pertemuan 2




c. Pertemuan 3 (Pelaksanaan Proyek)
	Pada pertemuan kali ini sebelum peserta didik memulai presentasi proyek 3MT nya, guru memberikan sebuah materi baru yaitu tentang peluang teoritik dan empirik dengan menampilkan sebuah video dari youtube kemudian diberikan sebuah soal tentang permasalahan tersebut, setelah itu mereka diberikan sebuah tes latihan untuk menguji apakah mereka memahami tentatang materi yang telah disampaikan, untuk soal latihan bisa dilihat di gambar 4.2 sebagai berikut:
[image: A screenshot of a cell phone

AI-generated content may be incorrect.][image: A screenshot of a cell phone

AI-generated content may be incorrect.][image: A poster with a cartoon child and text

AI-generated content may be incorrect.]Gambar 4.3 Latihan Soal Pertemuan 3

	Setelah latihan soal nya dibagikan barulah peserta didik memulai presentasi proyek 3MT nya. Untuk melihat proses presentasi proyek 3MT nya bisa dilihat di link berikut ini: 
………………………..
d. Pertemuan 4 (Refleksi dan pelaksanaan Instumen penelitian) 
	Pertemuan kali ini peserta didik sedikit mengulang materi yang disampaikan dipertemuan sebelum nya yaitu tentang peluang teoritik dan empirik, kemudian peserta didik diberikan lembar tes tentang kreativitas mereka tentang peluang, tujuan nya untuk memenuhi sintaks kreativitas yang ada. Setelah itu mereka diberikan lembar angket minat yang dimana tujuan nya selama proses pembelajaran berlansung apakah mereka minat terhadap materi peluang atau sebaliknya, dan diiringin dengan wawancara, untuk lembar tes kreativitas dan angket minat bisa dilihat di gambar 4.4 sebagai berikut: 
[image: A paper with lines and text

AI-generated content may be incorrect.][image: A blank survey form with text

AI-generated content may be incorrect.][image: A paper with text on it

AI-generated content may be incorrect.][image: A close-up of a survey

AI-generated content may be incorrect.]Gambar 4.4 Lembar Tes Kreativitas dan Angket Minat 
  


4.1.3 Hasil Pengumpulan Data 
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik di Pertemuan 1
	Berikut data hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan: 
Tabel 4.1 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	
	Tinggi 
	3
	81,6

	
	Sedang 
	4
	71,2

	
	Rendah 
	2
	65

	Jumlah 
	9
	

	Jumlah Persentase
	
	72,6



b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta Didik di Pertemuan 2
Tabel 4.2 Distribusi dan Presentase Skor Hasil belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	
	Tinggi 
	5
	76,6

	
	Sedang 
	2
	24,5

	
	Rendah 
	2
	10

	Jumlah 
	9
	

	Rata-rata Persentase
	
	37



c. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Peserta didik di Pertemuan 3
Tabel 4.3 Distribusi dan Presentase Skor Hasil belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	Tinggi 
	3
	81,6

	
	Sedang 
	4
	71,2

	
	Rendah 
	2
	65

	Jumlah 
	9
	

	Rata-rata Persentase
	
	72,6



d. Deskripsi Hasil Proyek 3MT Peserta Didik 
Tabel 4.4 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Proyek 3MT Peserta didik Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Nama Barang
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	 Sangat Diminati 
	Oreo 
	11
	37

	
	Cukup Diminati 
	Nabati 
	10
	34

	
	Diminati  
	Esteh 
	9
	31

	Jumlah 
	30
	

	Rata-rata Persentase
	
	34



e. Deskripsi Hasil Tes Kreativitas Peserta Didik 
	Tes kreativitas diberikan kepada peserta didik setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan kontekstual pada materi peluang. Bentuk tes berupa 5 soal esai terbuka, yang dirancang untuk mengukur aspek-aspek kreativitas seperti kelancaran ide, fleksibilitas berpikir, orisinalitas, perincian gagasan, dan kemampuan menyelesaikan masalah.
	Masing-masing soal dinilai menggunakan rubrik penskoran 1–4, sehingga total skor maksimal adalah 20 poin per peserta didik. Hasil tes dianalisis dengan mengubah skor ke dalam bentuk persentase, dan dikategorikan ke dalam empat tingkat kreativitas, yaitu: Sangat Kreatif, Kreatif dan Cukup Kreatif, Berikut adalah skor hasil presentase dari tes kreativitas 5 soal essai.
Tabel 4.5 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Tes Kreativitas Peserta didik Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	Sangat Kreatif
	14
	82,6

	
	Kreatif 
	12
	71,2

	
	Cukup Kreatif
	10
	44,5

	Jumlah 
	36
	

	Rata-rata Persentase
	
	66,1



	Berdasarkan hasil tes kreativitas peserta didik diperoleh data bahwa dari 36 peserta didik terdapat nilang sangat tinggi (sangat kreatif) yaitu 82,6%, sedang (kreatif) sebesar 71,2%, dan yang rendah (cukup kreatif) sebesar 44,5%.
f. Deskripsi Hasil Angket Minat Peserta Didik 
	Lembar angket minat di bagikan setelah semua tes peserta didik selesai, yang dimana lembar angket ini berisi 20 butir pertanyaan, 10 butir pertanyaan positif dan 10 butir pertanyaan negatif. Isi dari lembar angket ini sesuai dengan indikator minat yang ada di mulai dari perasaan senang, perhatian, ketertarikan, keterlibatan dan  kemauan belajar. 
	Masing-masing pertanyaan dinilai menggunakan rubrik penskoran, yang dimana memliki 4 aspek yaitu sangat setuju (SS),setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS), masing-masing nilai nya di mulai dari 4,3,2,1, untuk pertanyaan positif, dan 1,2,3,4, untuk pertanyaan negatif. Sehingga total skor maksimal nya adalah 80 poin. Hasil tes dianalaisis denga mengubah skor ke dalam bentuk presentase dan dikategorikan ke dalam empat tingkat yaitu, Tinggi, Sedang, dan Rendah. Berikut adalah skor hasil presentse dari angket minat yang berisi 20 butir pertanyaan:
Tabel 4.5 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Angket Minat Peserta didik Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase (%)

	
	Tinggi
	18
	84,1

	
	Sedang  
	12
	74,5

	
	Rendah 
	6
	64

	Jumlah 
	36
	

	Rata-rata Persentse
	
	74,2



	Berdasarkan hasil pengolahan angket minat belajar yang terdiri dari 20 butir pertanyaan (10 positif dan 10 negatif), diketahui bahwa skor maksimal yang dapat diperoleh oleh setiap peserta didik adalah 80. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata skor angket minat belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran adalah 77 dari skor maksimal 80, atau setara dengan 96,2% skor ini berada dalam kategori Tinggi. 
	Sebagian besar peserta didik menunjukkan sikap positif terhadap pembelajaran matematika melalui proyek teater, seperti antusia saat menyusun scenario, aktif dalam kerja kelompok, serta menunjukkan minat yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa model Project-Based Learning dengan pendekatan kontekstual mampu memfasilitasi tumbuh nya minat belajar yang lebih kuat karena mdel pembelajaran berbasis proyek ini lebih menyenangkan. 
g. Deskripsi Hasil Observasi Perserta Didik
	Hasil observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengukur minat dan kreativitas peserta didik pada materi peluang dilakukan secara 4 kali pertemuan. Observasi ini bertujuan untuk melihat keterlibatan aktif, keaktifan bertanya, penyampaian ide, serta kemampuan menyelesiakan tugas proyek pada peserta didik. Lembar observasi digunakan untuk menilai indikator minat dan kreativitas rubric dengan skor maksimal 20 per aspek. Berikut adalah hasil observasi peserta didik yang per temuan: 
Tabel 4.6 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Tes Observasi Peserta didik Pertemuan Ke-1 Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	Tinggi
	0
	0

	
	Sedang 
	2
	71,2

	
	Rendah 
	7
	63,5

	Jumlah 
	9
	

	Rata-rata Persentase
	
	44,9



	Pada pertemuan pertama ini perserta didik masih diperkenalkan tentang materi dasar peluang yaitu titik sampel dan ruang sampel dan data yang diperoleh dari hasil observasi ialah sebesah 44,9% masih dikategorikan rendah sehingga dipertemuan ini peserta didik masih belum punya rasa minat dan kreativitas yang ada. 
Tabel 4.7 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Tes Observasi Peserta didik Pertemuan Ke-2 Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	Tinggi
	0
	0

	
	Sedang 
	4
	70,6

	
	Rendah 
	5
	62

	Jumlah 
	9
	

	Rata-rata Persentase
	
	44,2



	Selanjutnya pada pertemuan kedua peserta didik mulai dikenali dengan adanya nya sebuah tugas proyek (3MT), selain dikenali tugas proyek peserta didik juga diberikan pengulangan materi pada pertemuan sebelum nya dan diberikan sebuah tugas kelompok yang berisi membuat 2 contoh tentang titik sampel dan runag sampel, sehingga diperoleh hasil data observasi yaitu dikategorikan rendah. 


Tabel 4.8 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Tes Observasi Peserta didik Pertemuan Ke-3 Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	Tinggi
	2
	83,7

	
	Sedang 
	3
	73,3

	
	Rendah 
	4
	60,6

	Jumlah 
	9
	

	Rata-rata Persentase
	
	72,5



	Pada pertemuan ketiga disini peserta didik mulai mempresentasikan proyek (3MT) nya. Setelah presentasi selesai mereka diberikan materi baru yaitu tentang peluang empirik dan teoritik serta diberikan tugas kelompok. Hasil data observasi yang diperoleh pada pertemuan ketiga adalah berkategori sedang
Tabel 4.8 Distribusi dan Presentase Skor Hasil Tes Observasi Peserta didik Pertemuan Ke-4 Kelas VIII Unggul SMP Muhammadiyah 01 Medan

	Kriteria
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	Tinggi
	5
	86

	
	Sedang 
	3
	78,3

	
	Rendah 
	1
	60

	Jumlah 
	9
	

	Rata-rata Persentase
	
	72,7



	Pada pertemuan keempat kali ini peserta didik diberikan materi pengulangan pada materi sebelum nya dan mengumpulkan tugas yang ada serta laporan proyek (3MT) mereka, dan mereka diberikan soal tes kreativitas dan angket minat, sehingga hasil data observasi yang didapat ialah berkategori tinggi. 
h. Deskripsi Hasil Wawancara Peserta Didik 
	Hasil data wawancara dilakukan dibagian part akhir yang dimana semua tugas beserta angket nya setelah diselesaikan. Hasil data wawncara ini diambil 6 peserta didik yang dimana 2 peserta didik berkategori tinggi, 2 peserta didik berkategori sedang, dan 2 peserta didik berkategori rendah, berikut adalah hasil paparan dengan mengacu kepada indicator wawancara penelitian: 
1. Narasumber 1 dengan kategori tinggi (minat): 
	Keterangan:
	P	: Peneliti
	N : Narasumber
	P : Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti kegaiatan proyek membuat teater penjualan makanan dam minuman? 
	N : Saya merasa senang dan tertarik, karena ini berbeda dari pelajaran biasanya. Saya bisa belajar sambil bermain teater dengan peran dan bekerja sama dengan teman  
2. Narasumber 2 dengan kategori tinggi (kreativitas): 
	Keterangan:
	P	: Peneliti
	N : Narasumber
	P : Ide apa yang kamu buat dalam proyek teater kelompok kamu?  
	N : Ide dari saya adalah membuat stand minuman sehat yang dikemas seperti warung kecil/kede. Saya juga mengusulkan ada promosi dalam dialog tearter. 
	Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan kategori tinggi dapat diambil kesimpulan bahwa mereka merasa bahwa proyek teater ini sangat menyenangkan dan seru sehingga mereka merasa antusias terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan sehingga ada kemauan mereka untuk belajar peluang lebih lanjut. 
3. Narasumber 3 dengan kategori sedang (minat): 
	Keterangan:
	P	: Peneliti
	N : Narasumber
	P : Apakah kamu merasa lebih aktif bertanya atau menjawab saat belajar dengan proyek?  
	N : Waktu belajar dengan proyek, saya merasa sedikit lebih aktif dari biasanya, kadang saya bertanya ke teman atau guru kalau ada yang belum saya pahami, tapi dalam kegiatan ini saya jadi cukup berani ikut berpendapat.   
4. Narasumber 4 dengan kategori sedang (kreativitas): 
	Keterangan:
	P	: Peneliti
	N : Narasumber
	P : Menurut kamu, kegiatan proyek itu membuat kamu jadi lebih kreatif atau tidak?   
	N : menurut saya kegiatan ini cukup membuat saya jadi lebih kreatif, soalnya saya jadi berpikir bagaimaan cara menyelesaikan tugas dengan cara yang menarik dan saya bisa mencoba ide-ide baru di kegaitan proyek ini

	Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan kategori sedang, peserta didik menunjukkan respons yang cukup positif terhadap proses pembelajaran berbasis proyek. mereka merasa kegaiatan proyek ini mendorong mereka untuk berpikir kreatif dan mencoba ide-ide baru, meskipun ada rasa bingung atau ragu di awal. Selain itu, dalam hal keaktifan bertanya dan menjawab, peserta didik mulai menunjukkan peningkatan partisipasi, terutama dalam diskusi kelompok. 
5. Narasumber 5 dengan kategori rendah (minat): 
	Keterangan:
	P	: Peneliti
	N : Narasumber
	P : Bagaimana perasaan mu saat belajar peluang dengan proyek?  
	N : Perasaan saya saat mengikuti kegiatan proyek ini biasa saja, malah menurut saya sangat ribet dengan kegiatan-kegiatan proyek ini, lebih bagus kayak belajar biasa saja menjelaskan dan memberis tugas sudah selesai  
6. Narasumber 6 dengan kategori rendah (kreativitas): 
	Keterangan:
	P	: Peneliti
	N : Narasumber
	P : Apakah kamu pernah mengusulkan ide unik saat mengerjakan proyek?	N : Tidak pernah, saya hanya mnegerjakan jika disuruh saja, karena saya tidak mengerti dan saya harus ngapai di proyek ini. Jadi saya tidak pernah mengusulkan suatu ide terhadap proses proyek ini

	Berdasarkan hasil wawancara di atas dengan kategori rendah, peserta didik menunjukkan keterlibatan yang masih minim dalam pembelajaran berbasis proyek pada materi peluang. Mereka belum meunjukkan insiatif dalam mengusulkan suatu ide atau aktif dalam proses proyek. perasaan mereka selama mengikuti pembelajaran cenderung biasa saja. 
	Untuk melihat video wawancara secara lansung dapat melalui scan barcode berikut ini: 
………………………………
i. Deskripsi Hasil Dokumentasi 
	Sebagai pelengkap dari instrument penelitian, peneliti menggunakan dokumentasi berupa poto-poto kegaitan, lembar kerja, serta hasil proyek peserta didik selama proses pembelajaran berlansung. Berikut adalah dokumentasi penelitian melalui gambar-gambar berikut ini: 
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pembahasan Hasil Data Penelitian Observasi Minat dan Kreativitas  
	Pada pertemuan pertama yang sudah kita ketahui bahwa sanya minat dan kreativtas  peserta didik masih minim rendah yang sudah dibuktikkan oleh hasil data observasi pada tabel 4.6, disana dijelaskan rata-rata yang diperoleh adalah 44,9% yang dimana peserta didik belum ada kemauan atau pun punya rasa keinginan untuk belajar sehingga mereka belum bisa memberikan ide atau masukkan terhadap materi yang dipelajari khususnya pada materi peluang. Berikut  data dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

	Pada pertemuan kedua yang sudah kita lihat mungkin ada perubahan setelah dari pertemuan pertama bisa dilihat dari tabel observasi 4.7, dikarenakan pada pertemuan pertama peneliti sudah memberikan suatu masalah kontekstual tentang materi peluang dan memberikan tugas rumah sebagai alat pemahaman materi yang telah di ajarkan, namun pada pertemuan ini masih di kategorikan rendah. Berikut  data dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

	Pada pertemuan ketiga sudah dikategorikan sedang, dikarenakan dipertemuan ketiga ini peserta didik sudah diberikan sebuah proyek yang dimana di proyek tersebut mengajarkan suatu masalah kontekstual dengan cara berjualan, disana mereka bisa melihat peluang mana atau penjualan mana yang lebih laris dari penjualan yang lain nya, jadi peserta didik di pertemuan ini sudah mulai ada rasa minat kreativitas yang muncul setelah pembuatan proyek ini. Data bisa dilihat di tabel 48. Berikut  data dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

	Pada pertemuan ke-empat peserta didik sudah mulai ada rasa keinginan nya untuk belajar matematika terutama pada materi peluang, dengan hasil data hasil belajar mereka yang diperloeh mulai dari pertemuan satu, dua, dan ketiga sudah dapat dibukktikkan bahwa sanya adanya minat dan kreativitas pada peserta didik. Berikut  data dalam bentuk diagram batang sebagai berikut:

	Sehingga dapat disimpulkan bahwa sanya adanya perubahan yang menunjukkan keterlibatan dalam proyek dan kontektual membuat peserta didik merasa pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
4.2.2 Pembahasan Hasil Data Penelitian Tes Kreativitas 
	Hasil tes kreativitas yang diberikan kepada peserta didik setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek (Poject-Based Learning) menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif yang cukup baik. Tes ini terdiri dari lima soal esai yang mengukur lima aspek utama kreativitas: kelancaran, keluwesan, orisinalitas dan elaborasi. Skor maksimal yang diperoleh adalah 20 dan hasilnya dikonversikan ke dalam presentase untuk dikategorikan. Dari 36 peserta didik yang mengikuti tes, diperoleh hasil bahwa: 
a. 14 orang (38,8%) berada pada kategori sangat kreatif
b. 12 orang (33,3%) berada pada kategori kreatif
c. 10 orang (27,7%) berada pada kategori cukup kreatif
	Rata-rata skor keseluruhan peserta didik adalah 13,2 dari 20 atau setara dengan 66,1%, yang termasuk dalam kategori cukup kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mampu mengembangkan ide, menyampaikan gagasan orisinal, dan menyelesaikan tantangan dengan cara mereka sendiri dalam proses pembelajaran. 
	Peningkatan kreativitas ini sejalan dengan kegiatan yang telah dilaksanakan selama proses pembelajaran, melalui proyek (3MT) yang dimana mereka di ajak untuk berpikir makanan dan minuman apa saja yang akan mereka jual belikan dan bagaimana strategi mereka saat berdialog agar pada saat presentasi atau mejual belikkan makanan dan minuman tersebut laku atau laris terjual. 
	Disisi lain hasil observasi juga menunjukkan bajwa pada pertemuan ketiga dan ke-empat pesertqa didik menujukkan keberanian mencoba ide-ide baru dalam peyampaian konsep peluang. Adapun wawancara terhadap peserta didik dalam kategori sanga kreatif (tinggi) dan kreatif (sedang) menudukung data ini. Mereka mengungkapkan bahwa pembelajaran melalui proyek membuat mereka lebih kreatif dan bisa menyelesaikan tugas dengan cara yang menarik sehingga saya bisa mencoba ide-ide baru di kegiatan proyek ini. Hal ini membuktikan bahwa model PjBL berbasis pendekatan kontektsual memberikan pengalaman bermakna dan membuka eksplorasi peserta didik. 	 
4.2.3 Pembahasan Hasil Data Penelitian Angket Minat 
	Hasil angket minat yang diberikan kepada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dan selesai menjawab hasil tes kreativitas (di akhir pembelajaran) menujukkan bahwa peserta didik memiliki minat yang sangat baik. Angket ini terdiri dari 20 pertanyaan yang dimana 10 pertanyaan positif dan 10 pertanyaan negatife. Berdasarkan pengolahan data dari 36 peserta didik, diperoleh hasil sebagai berikut:
a. 18 peserta didik (84,1%) berada dalam kategori tinggi
b. 12 peserta didik (74,5%) berada dalam kategori sedang 
c. 6 peserta didik (64%) berada dalam kategori rendah
	Rata-rata skor keseluruhan peserta didik adalah 74,2%, yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki rasa kemauan adanya rasa senang dalam proses pembelajaran berbasis proyek. Untuk mendukung data ini adanya wawancara yang dilakukan kepada peserta didik yang berkategorikan tinggi dan sedang. Mereka mengungkapkan bahwa mereka merasa senang dan tertarik karena proses pembelajaran ini tidak biasanya mereka lakukan dan mereka sedikit lebih aktif dan cukup berani untuk berpendapat. 
4.2.4 Pembahasan Hasil Data Penelitian Wawancara 
	Wawancara dilakukan sebagai pendalaman terhadap hasil angket, observasi, dan tes kreativitas. Wawancara ini ditunjukkan kepada 6 peserta didik yang dipilih berdasarkan kategori skor (tinggi, sedang, dan rendah), untuk mengetahui persepsi mereka tentang proses pembelajaran dengan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan kontekstual dalam minat dan kreativitas belajar peserta didik.  
4.2.5 Pembahasan Hasil Data Penelitian Dokumentasi
	Data dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto kegiatan, hasil kerja proyek peserta didik, dan pementasan proyek serta kegaiatan proses pembelajaran yang dilakukan dalam 4 kali pertemuan dengan menggunakan model Project-Base Learning (PjBL) berbasis pendekatan kontekstual pada materi peluang. Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat dan memvalidasi data dari observasi, angket, tes kreativitas, serta wawancara dengan menunjukkan keterlibatan nyata peserta didik dalam setiap pertemuan pembelajaran.







BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan empat kali pertemuan pembelajaran matematika pada materi peluang dengan menerapkan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan kontekstual, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Minat belajar peserta didik mengalami peningkatan selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil observasi yang menunjukkan peningkatan skor minat dari kategori rendah pada pertemuan pertama menjadi sangat tinggi pada pertemuan ke-empat. Hasil angket minat belajar menunjukkan sebagian besar peserta didik memiliki minat tinggi terhadap pembelajaran, dengan rata-rata presentase mencapai 74,2%. Peserta didik merasa senang, tertarik, dan lebih semangat saat terlibat lansung dalam kegiatan proyek. 
2. Kreativitas belajar perserta didik juga meningkat, sebagaimana tercermin dalam hasil tes kreativitas, dimana 72,1% peserta didik berada dalam kategori kreatif. Peserta didik mampu menunjukkan kemampuan berpikir kreatif nya yang dimana di setiap indicator yang ada seperti kelancaran, keluwesan, orisinal, dan elaborasi terhadap proyek yang ada. Observasi dan dokumentasi mendukung bahwa peserta didik terlibat aktif dan kreatif selama pelaksanaan proyek.  
3. Model PjBL berbasis pendekatan kontekstual terbukti mampu memingkatakan minat dan kreativitas belajar peserta didik. Peningkatan ini terjadi secara bertahap dari pertemuan ke pertemuan, seiring dengan keterlibatan aktif peserta didik dalam merancang, melaksanakan, dan mempresentasikan proyek pembelajaran. Model ini memberikan pengalaman nyata, serta interaksi yang memperkuat pengalaman belajar peserta didik.

5.2 Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Guru dapat mempertimbangkan penggunaan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan kontekstual sebagai alternative pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan kreativitas belajar peserta didik, khusunya dalam mata pelajaran matematika. 
2. Bagi peserta didik
Peserta didik dihlsnarapkan dapat lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran, terutama saat diberikan kesempatan untuk terlibat dalam proyek, kerja sama kelompok dan inisiatif ide agar kreativitas terus berkembang.




3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut, misalnya pada materi atau jenjang yang berbeda, atau dengan memadukan model PjBL dengan pendekatan lainnya. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas instrumen penilaian dengan melibatkan aspek hasil belajar kognitif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skenario Pelaksanaan Menjual Makanan dan Minuman dalam Bentuk Teater (3MT)
	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan

	Pendahuluan
	Proyek ini bertujuan untuk mengintegrasikan model pembelajaran PjBL dengan model pembelajaran PjBL dalam materi peluang melalui 3MT. Proyek ini melibatkan peserta
didik SMP Muhammadiyah 01 Medan Kelas VIII

	Tujuan Pembelajaran
	a. Identifikasi Tujuan Pembelajaran
1. Melalui pendekatan kontekstual dan model Project- Based Learning (PjBL), peserta didik mampu memahami Titik Sampel, Ruang Sampel, Dan Peluang Suatu Kejadian.
1. Melalui pendekatan kontekstual dan model Project- Based Learning (PjBL), peserta didik mampu menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan Titik Sampel, Ruang Sampel, dan Peluang Suatu Kejadian.

	Tahap 1: Pertanyaan Mendasar
	Kegiatan Inti
1. Peserta didik memperhatikan benda yang ditunjukkan guru (2 buah uang koin)
1. Peserta didik menyebutkan nama benda yang ditunjukan oleh guru
1. Peserta didik menyebutkan di dalam uang koin tersebut terdapat angka dan gambar
1. Peserta didik memperhatikan ketika guru melemparkan 2 buah uang koin tersebut
1. Peserta didik menyebutkan tenyata yang keluar ialah gambar atau angka
1. Peserta	didik	memperhatikan	video	pembelajaan mengenai ruang sampel dan titik sampel
Tahap Penentuan Pertanyaan Mendasar
1. Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari guru “Pada 2 buah koin tersebut manakah yang disebut dengan ruang sampel? dan saat 2 koin ini dilemparkan manakan yang disebut dengan titik sampel?”
1. Peserta didik menjawab pertanyaan guru sesuai dengan
idenya masing-masing dengan bimbingan guru.




	Kegiatan
	Deskripsi kegiatan

	Tahap 2: Menyusun Perenacanaan Proyek
	1. Peserta didik dibentuk ke dalam kelompok yang berjumlah 9 kelompok yang terdiri dari 4 orang dalam 1 kelompok dan dikordinir oleh seorang ketua
1. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru mengenai proyek “Menjual Makanan Dan Minuman Dengan Bermain Teater (3MT)”
1. Peserta didik mendengarkan apa yang telah disampaikan oleh guru yaitu yang berjualan itu terdiri dari 4 kelompok
dan sisanya jadi pembeli

	Tahap 3: Menyusun Jadwal
	1. Peserta didik secara berkelompok menentukan waktu maksimal dalam penyelesaian proyek, yaitu 2 hari (2 pertemuan)
1. Pertemuan 1 untuk mengumpulkan data makanan atau minuman apa saja yang akan dijual
1. Pertemuan 2 untuk melakukan presentasi/jual beli produk yang telah disediakan

	Tahap 4: Memantau Peserta didik dan Kemanjuan Proyek
	1. Memilih makanan dan minuman
0. Peserta didik sedang berdiskusi makanan apa yang cocok yang ingin diperjual belikan
1. Persiapan Presentasi
1. Peserta didik menyiapkan barang-barang yang ingin di jual belikan
1. Guru memonitoring aktivitas peserta didik selama
mempresentasikan hasil proyek

	Tahap 5: Penialaian Hasil
	a. Presentasi Hasil Proyek
1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil karya nya
1. Kelompok lain sebagai pembeli
1. Peserta didik melakukan teater dalam memperjual belikan makanan dan minuman

	Tahap 6: Evaluasi
	1. Peserta didik dibimbing guru mengevaluasi kinerja salam pembuatan proyek
1. Peserta	didik	meyampaikan	perasaannya	setelah memberikan ide dalam suatu proyek

	Penutup
	Projek 3MT ini mengajarkan peserta didik untuk mengembangkan minat dan kreativitas mereka dalam materi peluang dengan pendekatan kontekstual




Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Lporan Proyek 3MT Peserta Didik
	Nama Barang
	Jumlah
	Peluang
	Presentase

	Oreo
	11
	11/29 = 0,37
	37%

	Nabati
	10
	10/29 0,34
	34%

	Esteh Cincau
	9
	9/29 = 0,31
	31%

	Esteh Madu
	9
	9/29 = 0,31
	31%


Keterangan:
Peluang (P) = Jumlah peserta didik yang memilih barang x 100%
Total peserta didik yang disurvei


Nama Observer/Kelompok	:
Hari/Tanggal	:
Kelas	VIII
Materi	: Peluang
Model Pembelajaran	: Project-Based Learning Pendekatan	: Kontekstual

Petunjuk Pengisian:
Beri tanda centang (√) pada kolom YA atau TIDAK dan diberi catatan penting jika ada hal menarik yang perlu dicatat. Gunakan catatan lapangan untuk menggambarkan situasi yang tidak bisa diwakili oleh angka.
1. Aspek Minat Belajar

	No
	Indikator
	Terpenuhi
	Skala
Penilaian
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	1
	2
	3
	4
	

	
1.
	Peserta didik terlihat antusias saat kegiatan dimulai
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Aktif	bertanya	atau menjawab saat diskusi
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Fokus memperhatikan penjelasan guru
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Terlibat	secara	aktif dalam tugas proyek
	
	
	
	
	
	
	

	
5.
	Menunjukkan semangat dalam
menyelesaiakan tugas
	
	
	
	
	
	
	




1. Aspek Kreativitas Belajar

	
No
	
Indikator
	Terpenuhi
	Skala
Penilaian
	
Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak
	1
	2
	3
	4
	

	
1.
	Mengemukakan ide orisinal atau unik
dalam proyek
	
	
	
	
	
	
	

	
2.
	Menyelesaikan masalah dengan cara yang berbeda
	
	
	
	
	
	
	

	
3.
	Mengembangkan
gagasan secara runtut dan mendalam
	
	
	
	
	
	
	

	
4.
	Berani mencoba hal baru selama kegiatan proyek
	
	
	
	
	
	
	

	
5.
	Bekerja sama aktif dalam kelompok dengan ide-ide kreatif
	
	
	
	
	
	
	



Kriteria penilaian:
Skor 1: kurang (tergolong tidak paham) Skor 2: cukup (tergolong cukup paham) Skor 3: baik (tergolong paham)
Skor 4: sangat baik (tergolong sangat paham)
Perhitungan:
Skor total hasil observasi = Skor maksimum =
Persentase = 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒉𝒂𝒔𝒊𝒍 𝒐𝒃𝒔𝒆𝒓𝒗𝒂𝒔𝒊 𝒙𝟏𝟎𝟎% =
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
Kriteria persentase:
1. Tinggi	: 86-100%	3. Rendah	: 55-69%
1. Sedang	: 70-85%



Lampiran 4 Lembar Perhtungan Lembar Observasi

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Observasi Minat dan Kreativitas Belajar Peserta Didik (per-kelompok)
Pertemuan 1
	Nama Kelompok
	Skor Minat (Max: 20)
	Skor Kreativitas
(Max: 20)
	
Total Skor
	
Presentase
	
Kategori

	Kelompok 1
	15
	13
	28
	70
	Sedang

	Kelompok 2
	15
	14
	29
	72,5
	Sedang

	Kelompok 3
	14
	13
	27
	67,5
	Rendah

	Kelompok 4
	13
	13
	26
	65
	Rendah

	Kelompok 5
	15
	13
	28
	70
	Sedang

	Kelompok 6
	11
	10
	21
	52,5
	Rendah

	Kelompok 7
	15
	13
	28
	70
	Sedang

	Kelompok 8
	13
	12
	26
	65
	Rendah

	Kelompok 9
	13
	11
	24
	60
	Rendah




Pertemuan 2
	Nama Kelompok
	Skor Minat (Max: 20)
	Skor Kreativitas
(Max: 20)
	
Total Skor
	
Presentase
	
Kategori

	Kelompok 1
	15
	12
	27
	67,5
	Rendah

	Kelompok 2
	14
	13
	27
	67,5
	Rendah

	Kelompok 3
	14
	14
	28
	70
	Sedang

	Kelompok 4
	13
	13
	26
	65
	Rendah

	Kelompok 5
	14
	13
	27
	67,5
	Rendah

	Kelompok 6
	11
	10
	21
	52,5
	Rendah

	Kelompok 7
	14
	15
	29
	72,5
	Sedang

	Kelompok 8
	13
	13
	26
	65
	Rendah

	Kelompok 9
	13
	11
	24
	60
	Rendah






Pertemuan 3
	Nama Kelompok
	Skor Minat (Max: 20)
	Skor Kreativitas
(Max: 20)
	
Total Skor
	
Presentase
	
Kategori

	Kelompok 1
	17
	14
	31
	77,5
	Sedang

	Kelompok 2
	15
	14
	29
	72,5
	Sedang

	Kelompok 3
	16
	16
	32
	80
	Tinggi

	Kelompok 4
	13
	13
	26
	65
	Rendah

	Kelompok 5
	15
	13
	28
	70
	Sedang

	Kelompok 6
	11
	10
	21
	52,5
	Rendah

	Kelompok 7
	18
	17
	35
	87,5
	Tinggi

	Kelompok 8
	13
	13
	26
	65
	Rendah

	Kelompok 9
	13
	11
	24
	60
	Rendah




Pertemuan 4
	Nama Kelompok
	Skor Minat (Max: 20)
	Skor Kreativitas
(Max: 20)
	
Total Skor
	
Presentase
	
Kategori

	Kelompok 1
	18
	15
	33
	82,5
	Tinggi

	Kelompok 2
	19
	17
	36
	90
	Tinggi

	Kelompok 3
	18
	17
	35
	87,5
	Tinggi

	Kelompok 4
	15
	15
	30
	75
	Sedang

	Kelompok 5
	15
	16
	31
	77,5
	Sedang

	Kelompok 6
	17
	16
	33
	82,5
	Tinggi

	Kelompok 7
	18
	17
	35
	87,5
	Tinggi

	Kelompok 8
	16
	14
	30
	75
	Sedang

	Kelompok 9
	13
	11
	24
	60
	Rendah




Lampiran 5 Lembar Tes Kreativitas Pesserta Didik
Nama	:

Kelas	:

Materi	:

Tanggal/Hari	:



Petunjuk Umum:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan
1. Jawablah setiap soal dengan pendapat dan pemikiran mu sendiri
1. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang penting adalah logika dan kreativitas dalam menjawab
1. Gunakan gambar ilustrasi jika perlu



Pertanyaan:
1. Sebuah warung kecil menjual 4 aneka jenis jajanan: nabati, oreo, coklat, dan ciki-ciki. Jika kamu boleh memilih dua jenis jajanan untuk dimakan secara bersamaan, berapa banyak kombinasi yang bisa kamu buat? Jelaskan jawaban mu dan berikan contoh ide kreatif nama untuk masing-masing kombinasi?
1. Bayangkan kamu menjadi seorang guru matematika. Kami ingin menjelaskan sebuah materi sederhana yang bisa membantu siswa memahami konsep peluang. Jelaskan ide pehamanmu: Bagaimana cara penjelasan nya, alat peraga apa yang digunakan, dan bagaimana konsep peluang bisa dipelajari melalui alat praga itu.


1. Kamu diminta membuat proyek jual beli “Peluang dalam kehidupan sehari-hari untuk dipresentasikan ke teman sekelas”. Ide apa yang akan kamu angkat? Jelaskan cara kamu menyampaikan pesan tersebut agar menarik dan mudah dipahami.
1. Ananda disuruh memilih kegaiatan harian (contoh: memilih pakaian dan memilih makanan). Jelaskan bagaimana ananda bisa menerapkan konsep peluang dalam kegiatan tersebut dan buat pertanyaan peluang dari aktivitas itu?
1. Dalam sebuah kotak terdapat 6 permen rasa mint dan 10 permen rasa cokelat.
Reni akan mengambil sebuah permen dalam kotak secara acak, peluang reni mendapat permen rasa mint adalah?


Lampiran 6 Lembar Hasil Tes Kreativitas
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Lampiran 7 Lembar Perhitungan Tes Kreativitas

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Tes Kreativitas Peserta Didik
	
No.
	
Kode Siswa
	
Skor Maksimal
	Indikator
	
Skor Diperoleh
	
Presentase
	
Kategori

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	

	1.
	A01
	20
	0
	2
	12
	0
	14
	70
	Cukup Kreatif

	2.
	A02
	20
	0
	6
	6
	0
	12
	60
	Kreatif

	3.
	A03
	20
	0
	2
	12
	0
	14
	70
	Cukup Kreatif

	4.
	A04
	20
	0
	4
	9
	0
	13
	65
	Cukup Kreatif

	5.
	A05
	20
	0
	0
	15
	0
	15
	75
	Cukup Kreatif

	6.
	A06
	20
	0
	8
	3
	0
	11
	55
	Kreatif

	7.
	A07
	20
	0
	0
	12
	4
	16
	80
	Sangat Kreatif

	8.
	A08
	20
	0
	0
	15
	0
	15
	75
	Cukup Kreatif

	9.
	A09
	20
	0
	0
	15
	0
	15
	75
	Cukup Kreatif

	10.
	A10
	20
	0
	2
	12
	0
	14
	70
	Cukup Kreatif

	11.
	A11
	20
	0
	0
	9
	8
	17
	85
	Sangat Kreatif

	12.
	A12
	20
	0
	4
	9
	0
	13
	65
	Cukup Kreatif

	13.
	A13
	20
	0
	0
	9
	8
	17
	85
	Sangat Kreatif

	14.
	A14
	20
	0
	0
	12
	4
	16
	80
	Sangat Kreatif

	15.
	A15
	20
	0
	0
	12
	4
	16
	80
	Sangat Kreatif

	16.
	A16
	20
	0
	8
	3
	0
	11
	55
	Kreatif

	17.
	A17
	20
	0
	0
	12
	4
	16
	80
	Sangat Kreatif

	18.
	A18
	20
	0
	6
	6
	0
	12
	60
	Kreatif

	19.
	A19
	20
	0
	8
	3
	0
	11
	55
	Kreatif

	20.
	A20
	20
	0
	2
	12
	0
	14
	70
	Cukup Kreatif

	21
	A21
	20
	0
	0
	15
	0
	15
	75
	Cukup Kreatif

	22.
	A22
	20
	0
	0
	12
	4
	16
	80
	Sangat Kreatif

	23.
	A23
	20
	0
	0
	12
	4
	16
	80
	Sangat Kreatif

	24.
	A24
	20
	1
	8
	0
	0
	9
	45
	Kreatif

	25.
	A25
	20
	0
	0
	9
	8
	17
	85
	Sangat Kreatif

	26.
	A26
	20
	0
	2
	12
	0
	14
	70
	Cukup Kreatif

	27.
	A27
	20
	0
	0
	15
	0
	15
	75
	Cukup Kreatif

	28.
	A28
	20
	0
	8
	3
	0
	11
	55
	Kreatif

	29.
	A29
	20
	0
	8
	3
	0
	11
	55
	Kreatif




	30.
	A30
	20
	0
	6
	6
	0
	12
	60
	Kreatif

	31.
	A31
	20
	0
	0
	12
	4
	16
	80
	Sangat Kreatif

	32.
	A32
	20
	0
	0
	9
	8
	17
	85
	Sangat Kreatif

	33.
	A33
	20
	0
	0
	9
	8
	17
	85
	Sangat Kreatif

	34.
	A34
	20
	0
	6
	6
	0
	12
	60
	Kreatif

	35.
	A35
	20
	0
	0
	6
	12
	18
	90
	Sangat Kreatif

	36
	A36
	20
	0
	0
	12
	4
	16
	80
	Sangat Kreatif




Lampiran 8 Lembar Angket Minat Peserta Didik
Nama	:
No. Absen	:
Petunjuk
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan berikut
1. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan pada diri anda yang sebenarnya
1. Isilah kolom jawab dengan cara memberi (🗸) Keterangan	SS : Sangat setuju
S	: Setuju
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju

	No.
	Pernyataan
	Jawaban Responden

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	
1.
	Saya merasa senang dan menikmati kegaiatan belajar materi peluang melalui proyek ini
	
	
	
	

	2.
	Saya	merasa	bersemangat	saat
mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan proyek materi peluang
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa kesulitan untuk memahami
materi	peluang	meskipun	melalui kegaiatan proyek
	
	
	
	

	
4.
	Saya lebih suka belajar materi peluang dengan cara yang biasa (ceramah dan latihan  soal)  dibandingkan  melalui
proyek
	
	
	
	

	5.
	Saya	termotivasi	untuk	memberikan
yang	terbaik	dalam	proyek	materi peluang ini
	
	
	
	

	6.
	Saya	berusaha	aktif	dalam	mencari
informasi dan menyelesaikan tantangan dalam proyek ini
	
	
	
	

	7.
	Saya merasa bosan dengan kegiatan proyek	dalam	mempelajari	materi
peluang
	
	
	
	

	8.
	Saya kurang tertarik dengan tugas-tugas
yang diberikan dalam proyek materi peluang
	
	
	
	




	No.
	Pernyataan
	Jawaban Responden

	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	
9.
	Saya ingin tahu lebih banyak tentang aplikasi materi peluang di berbagai bidang setelah mengukuti proyek ini
	
	
	
	

	
10.
	Saya	mencari	informasi	tambahan tentang materi peluang diluar kegaiatan
pembelajaran dikelas karena proyek ini menarik minat saya
	
	
	
	

	11.
	Saya tidak merasa termotivasi untuk
menyelesaikan proyek materi peluang dengan baik
	
	
	
	

	12.
	Saya menghindari untuk berpatisipasi aktifi dalam diskusi kelompok pri=oyek
materi peluang
	
	
	
	

	
13.
	Saya tertarik untuk mempelajari lebih dalam tentang materi peluang melalui kegaiatan proyek ini
	
	
	
	

	
14.
	Topik-topik dalam materi peluang menjadi lebih menarik ketika dipelajari melalui proyek
	
	
	
	

	
15.
	Saya tidak melihat adanya hubungan yang jelas antara materi pelaung dengan
kehidupan sehari-hari meskipun melalui proyek ini
	
	
	
	

	16.
	Contoh-contoh	dalam	proyek	tidak
membuat saya lebih tertarik pada materi peluang
	
	
	
	

	17.
	Saya memahami bahwa materi peluang memiliki hubungan dengan hal-hal yang
terjadi di sekitar saya melalui proyek ini
	
	
	
	

	18.
	Contoh-contoh	penerapan	materi peluang dalam proyek membuat saya
lebih tertarik untuk belajar
	
	
	
	

	
19.
	Saya tidak memiliki keinginan untuk mencari tahu lebih banyak tentang materi
peluang	setelah	mengikuti	kegiatan proyek ini
	
	
	
	

	20.
	Saya merasa kegiatan proyek ini hanya membuang waktu saya untuk belajar
materi peluang
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Angket Minat Peserta Didik
	
Kode Siswa
	Indikator
	
Skor Positif
	Indikator
	
Skor Negatif
	
Total Skor
	
%
	
Kategori

	
	1
	2
	3
	4
	
	1
	2
	3
	4
	
	
	
	

	A01
	1
	4
	6
	20
	31
	0
	8
	9
	12
	29
	60
	75
	Tinggi

	A02
	0
	10
	9
	8
	27
	0
	12
	9
	8
	27
	54
	67,5
	Sedang

	A03
	0
	2
	18
	12
	32
	0
	0
	21
	12
	33
	65
	81,2
	Tinggi

	A04
	0
	4
	12
	16
	32
	0
	12
	12
	0
	24
	56
	70
	Sedang

	A05
	0
	0
	0
	40
	40
	0
	12
	12
	0
	24
	64
	80
	Tinggi

	A06
	0
	0
	6
	32
	38
	0
	0
	3
	36
	39
	77
	96,2
	Tinggi

	A07
	0
	0
	27
	4
	31
	0
	4
	21
	4
	29
	60
	75
	Tinggi

	A08
	1
	16
	0
	4
	21
	0
	10
	27
	4
	26
	47
	58,7
	Rendah

	A09
	0
	0
	27
	4
	31
	0
	4
	21
	4
	29
	60
	75
	Sedang

	A10
	0
	0
	0
	40
	40
	0
	4
	12
	12
	32
	72
	90
	Tinggi

	A11
	0
	0
	3
	36
	39
	0
	8
	9
	12
	29
	68
	85
	Tinggi

	A12
	0
	6
	18
	4
	28
	0
	10
	15
	0
	25
	53
	66,2
	Rendah

	A13
	0
	0
	27
	4
	31
	0
	6
	15
	8
	29
	60
	75
	Tinggi

	A14
	0
	0
	0
	40
	40
	1
	8
	15
	0
	24
	64
	80
	Tinggi

	A15
	0
	0
	6
	32
	38
	0
	4
	9
	20
	33
	71
	88,7
	Tinggi

	A16
	0
	0
	9
	27
	37
	0
	10
	6
	12
	28
	52
	65
	Sedang

	A17
	0
	0
	0
	40
	40
	1
	10
	9
	4
	24
	64
	80
	Tinggi

	A18
	0
	2
	18
	12
	32
	1
	10
	9
	4
	24
	56
	70
	Sedang

	A19
	0
	6
	18
	4
	28
	1
	6
	18
	0
	25
	53
	66,2
	Sedang

	A20
	0
	2
	12
	20
	34
	0
	6
	15
	8
	29
	63
	78,7
	Sedang

	A21
	0
	4
	15
	12
	31
	1
	4
	15
	8
	28
	59
	73,7
	Sedang

	A22
	0
	0
	0
	40
	40
	1
	10
	9
	4
	24
	64
	80
	Tinggi

	A23
	0
	0
	3
	36
	39
	0
	10
	9
	8
	27
	66
	82,5
	Tinggi

	A24
	0
	0
	0
	40
	40
	2
	0
	0
	32
	34
	74
	92,5
	Tinggi

	A25
	0
	2
	21
	8
	31
	0
	6
	15
	8
	29
	60
	75
	Tinggi

	A26
	0
	2
	21
	8
	31
	0
	6
	15
	8
	29
	60
	75
	Tinggi

	A27
	0
	0
	0
	40
	40
	1
	10
	9
	4
	24
	64
	80
	Tinggi

	A28
	0
	4
	15
	12
	31
	0
	6
	15
	8
	29
	60
	75
	Tinggi




	A29
	0
	14
	6
	4
	24
	2
	6
	9
	8
	25
	49
	61,2
	Rendah

	A30
	0
	0
	18
	16
	34
	0
	2
	15
	16
	33
	67
	83,7
	Tinggi

	A31
	0
	0
	3
	36
	39
	0
	10
	9
	8
	27
	66
	82,5
	Tinggi

	A32
	0
	0
	0
	40
	40
	1
	10
	9
	4
	24
	64
	80
	Tinggi

	A33
	0
	0
	9
	28
	37
	0
	4
	18
	8
	30
	67
	83,7
	Tinggi

	A34
	0
	0
	18
	16
	34
	0
	6
	15
	8
	29
	63
	78,7
	Tinggi

	A35
	0
	0
	27
	4
	31
	0
	0
	6
	32
	38
	69
	86,2
	Tinggi

	A36
	0
	0
	3
	36
	39
	0
	8
	15
	4
	27
	66
	82,5
	Tinggi




Lampiran 11 Pedoman Wawancara Peserta Didik
Nama	:
Hari/Tanggal	:
Kelas	VIII
Materi	: Peluang
Data yang dibutuhkan	: Minat dan Kreativitas Belajar Peserta Didik dalam
pembelajaran	Peluang	Melalui	Model	PjBL Kontekstual
	No.
	Indikator Penelitian
	Indikator soal
	Pertanyaan

	





1.
	





Minat Belajar
	Peserta didik mampu menunjukkan antusiasme, rasa ingin tahu, dan ketertarikan selama proses pembelajaran berlansung
	1. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti kegiatan proyek membuat teater penjualan makanan dan minuman?

	
	
	Peserta didik terlibat dalam diskusi dan tugas kelompok
	1. Apa yang kamu lakukan ketika kelompokmu berdiskusi?
1. Apakah kamu merasa senang bekerja dalam
kelompok proyek seperti ini?

	




2
	




Kreativitas Belajar
	Peserta didik mampu menunjukkan ide-ide baru dalam merancang proyek
	1. Apa ide kamu dalam proyek teater yang kamu buat?
1. Apakah kamu bebas menyampaikan ide?

	
	
	Peserta didik mampu membua prooduk proyek yang orisional dan sesuai tujuan
	1. Apa hasil kelompokmu?
1. Apakah hasilnya sesuai yang kamu rancang sebelumnya?




	No.
	Indikator Penelitian
	Indikator soal
	Pertanyaan

	


3.
	

Pemahaman Konsep Peluang
	Peserta didik dapat menjelaskan kembali atau menerapkan	konsep peluang melalui proyek
	1. Bagaimana	kamu
memahami peluang dalam proyek teater ini?
1. Menurutmu,	apa hubungan antar peluang dan penjualan dalam teater tersebut?




Lampiran 12 Lembar Validasi Perangkat
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Lampiran 13 Lembar Validasi Instrument
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Lampiran 14 Modul Ajar
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Lampiran 15 LKPD
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Lampiran 16 Surat Izin Penelitian
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Pertemuan 1	Pertemuan 2
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Pertemuan 3	Hasil pembelian kelompok 7
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Hasil pembelian kelompok 5	Hasil pembelian kelompok 6
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Kegiatan pada tanggal 11 juni 2025
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Pertemuan 1
Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	0	0	0	0	0	0	0	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	kelompok 1	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	3	3	3	15	2	2	2	3	3	12	kelompok 2	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	2	2	3	13	kelompok 3	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	2	3	3	3	14	kelompok 4	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	3	3	2	2	3	13	kelompok 5	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	2	2	3	13	kelompok 6	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	2	2	2	3	2	11	2	2	2	2	2	10	kelompok 7	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	3	3	3	15	kelompok 8	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	3	3	2	2	3	13	kelompok 9	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	2	2	2	3	2	11	



Pertemuan 2
Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	0	0	0	0	0	0	0	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	kelompok 1	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	3	3	3	15	2	2	2	3	3	12	kelompok 2	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	2	2	3	13	kelompok 3	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	2	3	3	3	14	kelompok 4	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	3	3	2	2	3	13	kelompok 5	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	2	2	3	13	kelompok 6	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	2	2	2	3	2	11	2	2	2	2	2	10	kelompok 7	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	3	3	3	15	kelompok 8	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	3	3	2	2	3	13	kelompok 9	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	2	2	2	3	2	11	



Pertemuan 3
Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	0	0	0	0	0	0	0	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	kelompok 1	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	3	3	3	15	2	2	2	3	3	12	kelompok 2	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	2	2	3	13	kelompok 3	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	2	3	3	3	14	kelompok 4	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	3	3	2	2	3	13	kelompok 5	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	2	2	3	13	kelompok 6	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	2	2	2	3	2	11	2	2	2	2	2	10	kelompok 7	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	3	3	3	15	kelompok 8	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	3	3	2	2	3	13	kelompok 9	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	2	2	2	3	2	11	



Pertemuan 4
Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	0	0	0	0	0	0	0	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	kelompok 1	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	3	3	3	15	2	2	2	3	3	12	kelompok 2	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	2	2	3	13	kelompok 3	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	2	3	3	3	14	kelompok 4	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	3	3	2	2	3	13	kelompok 5	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	2	2	3	13	kelompok 6	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	2	2	2	3	2	11	2	2	2	2	2	10	kelompok 7	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	2	3	3	3	14	3	3	3	3	3	15	kelompok 8	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	3	3	2	2	3	13	kelompok 9	Pernyataan Minat Belajar 	Jumlah 	Pernyataan Kreativitas	Jumlah	3	3	2	2	3	13	2	2	2	3	2	11	



image75.jpeg




image76.jpeg




image77.jpeg
€ dexgrey

“Ye[oytp SueA mfe] eped Suejis wep mfnasip Suek mpnf mfef eped (g weidord emay DIV epUL) U

‘ueyn3uesiog Suek disre ymun jeyyduy, -

1po1g eryoy ymun jeyydng -
Se[tojey ymun [sv - * ¢ dexSues
: Ueguel
J
' (e yepuy 1ong)
—/N [

‘moyowad jeumroy

“gIsesewiLIs) uedi

nqp Aedeq weneysad seyy eAwinfuepos ueesuomod ynjun uexredwesip rur ueuoyowad uery

IIIA sepy
Nemsyjoyuoy ueyeyopusd uegusp Juenjad usiew eped Tglg

me[ow eMsIs Iefejoq yeuru wep SejAlesD| mejeySuuog

ems1s iewsjew dasuoy vewegewiad uendmemsy depeyioy
>( nsijeal eynewsjen uerefejoquind vederouod yrreSuog

Funjod
>< bajews eped exnewsiew sefejoq niseq depeqin Sumoes)
Teooxdioos uejeyopuad mieew werefejsquisd ynredusg i

uenftgesiog

ueynferp Suek png

99'¢:  Juepmumy
EYNEWRIBH UBNIPIPUOG/VATING ©  TPWIS “So1g/mm
LIOKITIIC:

UESEPUI NS :  eASISEYE

* I yemeq 1p ueduejepuelioq Suek “eauoy u

Mpnf uenlnjasio UeUoOuLIay :
1pug weiBoid emay nqjeded WA :

T4 'Wd0d
PIITMEULINGOMI  jfEw] Prie‘meuwn mmm//:d1y : 9824 JWOH (YT Uepaly ¥10798¢ (190) ‘diaL
ueeg Yo ‘negap sele 32y sy 1pueiy exps esay uefunessa uspap | < uppizy S uepsp 7 D ) neg < GRS uBLB.Inpqy sndey
U ON R e T ey shuny peuaeyny sodey ‘B N ) e 7 Siqm ey pekssy peusery snduiey
200Z/d3%/1NG/ TR : "ON NS Uep 966T/do}/1NG/bEb : "ON IS

HVAITHSYM TV VYVINVSNN WIISNIAI SYLISHIAINN




image78.jpeg
seyyjey ymun [e33urnad Kdopy
BASISEYE mun [[SY
2 uesn

i £068¥09710 "NAIN
PO "TPLS Tueypewey

J

TPOIJ BNISY] / UBSIUN[ BT ueeq
$T0T Henuer 07 “wepajy

epn [eisue)sqns eredds ewrejes ‘Suiquiquiad enpay uenfnyasiod veSusp vespwndumosip jedep yng
sdoy/jopnf ‘emyeq ueyredwesiq 1sdinjs jesodoxd unsnAusw erepnes eSe wummp ‘eAwnf

TIIA SERY IP [ENISYIIUOT] UBIEN
ue3uap Suenp g 1ep eped TGl INEPI emsIS Jefepg Jeary UBp SENARRIIY wEjeNS

: erepnes uenieuad npnf ueysnnuiour ynjun uedeioloyioq seyjroe) Yeyrd exeur
JoquaoN  [e33ue) vexnfe viepnes yeis) Suek 1sduojs yidoy/mpnf uensn uexSuequupadwow g

dIr¥d - seynyeq

EHEWSIEIN UBIPIpUS{ - 1pPmg weisolg
LIOPLITICT: WdN
€00 ML 1€ ‘Uepay :  nyeTI8L Jedway,

e qepuy ong : erepneg

STOT/6E VIMYNINOATAA/ iy, © 10woN
ISdIRDIS 'TNANL NVALNLASHAd

Z°31°WHo4

PYIE MeLWINEGOUL : [lew3 PrIe MewIn"Mmm//:d1y : 33ed SWOH LHTOZ Uepa pr0£98¢ (190) ‘oL

wexeq ] ‘egsa) Jefieg 92y Juyy pueyy ERS Esaf ueBunEqay uEPEK I : LIPPIY STIIEY ‘UEREK 78 Ty || 148 P : QeLAS vewBLNPaY Snduway
Z0ON § 2 T - wnaey siury peunureyy sndute) £ TN J| 15 7 - SIRT] qiey peds.y pewieyuy snduwey

2002/dax/LING/T8T | "ON ") Uep 966T/doN/ILNA/YZY : "ON NS

HYAITHSYM TV VUVINVSNN WITSNIAI SYLISHIAINN \





image79.jpeg
TOTBE0TTA0 ‘NAIN

‘ueyo(l
$T0T Henuef O TePIN

“isey eurio) ueydeonip Ingosio) ey eMSISLURUI SUIqUIIGUISUT BIEPNES UBBIPISYY SE}y
“EMSISEYEU [0 SINYIP JeXp Uep qeq 13d qeq Uemelp uesuiquIlg Isueisqns Lep

Tenay Yepn ewepas uesewunduwastp jedep sdunyg uep esodolg idoynpnfl reasFuour snsnysy
"nqasio}

1sduyg wep resodorq st weyewnduoAusur Uep yee[ousw erepneg uexye[isiodip eAmnfuejdsg

I1IA SR IP [EN)SHIIUOY UEIEHIPUAJ UeSuop
Suenpg By eped Tl IMERI BMSIS JelePg JEUII UEp SE)AREad)] ueyEy3urudg

: npnf uedusg
eNEWSE UEYIPIPUay/VAING : PSSl uesning
LIOVIITIT: WdN
Lreg yepuy 1ong : BUIRN

: erepneg 1sduyg
uep [esodolg ueressjakusd weyep Suiqunquad reeqos ueyseSmip erepnes i weusq

QAN TA YT NIRESSY
uepay
1P

(Buiququiag wso() IS “yedsuenniy xq
‘erepneg
‘A epedoy

seynyey disry
*sqK emISEqEN

* ores

SUqUIqUd TeNunGSuSd ©
resodoxd jos meg
ST0T/1€°V/dIA/MVNINGY W :

T deyfury

PIoE"MEMIN@OU | IEW3 PIe MEUWN MMM/ /:dRY | 984 JWOH LyT0T WePI y0L98L (150) dRL
WEYE YT ‘Do) J2BEy Oa) sy 1PUE SN BSa UEbuneq g uepEN | - UPPIZY SNAUEY epaN 7 ‘TN |l M4eQ | (RS uewyELIpqy sndwey
00N [} 17 Wy Shunj peRreyY STAWRY“EG ‘DN §} e ' - S19M] gy peAsuy pounueyy suduey
Z00Z/d3N/IIG/TST : "ON NS UEP 966T/daN/LINIA/YTY : "ON NS

HYAIMHSYM 1V VHVLNVSNN INITSNIAI SYLISYIAINN

3




image80.jpeg
7 deyBuey
nefig efoum wifn yeeios TRy p Jequie Surfed

ueSueyepuEHp YnIun epmed epedoy YEusqe TEIE UED 1sdunys ueye
“nefiy efow urif

wenfeBuad jees eped urya(] [UERTRIEPURIP 101 15dinys ueSmquiq exed

/" 1A 0DV | $T0T
/), ewmf ueunsniuad ueduiquug | $T0T
}‘, 1sdLIs URYnINasYy

wep uvendwe| ‘g qeq weunsnduod weSmquug | STOT

¥ qeq ueyrequed ueSuiquig | STOT

7 ¥ qeq wmeunsnAuad veSuiquirg | $TOT

/. ueyouad j1expe) veSurqug | STOT

uenpouad yrexjso) ueSwquig | $TOT

P fesodoxd DDV | §707
»

¢ qeq jesodoxd weunsnAuad ueSuiquIg | ST0;
Zuep 1 qeq fesodoxd uveSuiquuig | STO

;4 uepreuad pnf e} ISTYSIA | T01

i‘« wenipouad yrdoy eyuad ueBuquirg | 420

ueSus1a)d3f pLELE ] JRE 13 ) T8
STIOPEY UEIL

1§ qeAseuLLg H I T l1/4] SmQuIQL

TIIA SeI93] 1P [PISYRIUOT] UTIENOpURd ueSua Suenpag LS ©

61 MIEPIN DI BMAS3 TEfEOEl STHANEAIY UEp BUIN uEeBuIna : 1sdmy§ t
TyUPWIEI UENIPIPUS /YDA | 1P Bo1d/ums

LIOYITTIT: ¥

eg qepuj 1ng ¢ ®

v "1 "WYHO0d
PIaEMEUIN@OjUL | [1EW3 PIE MEUI MYy : 384 SUIOH LYTOT uepai yp0£98L (190) “dPL
uepay ea.y Bunpag /unper§ " * Snung peenA oA snduey
Lot ) N 8B D8 A PUEN AN 252 e UEpa [ s PEY suey epaN 75 BN U I+ g uewjeunpay snduey

70 o 1485 ey Shun peuIo sndue) 5 N | 8D ¢S] SHEA paksy peUIBTH sniduiey

200Z/da/111Q/T8T : ON IS uep 966T/daN/INIA/YZY : "ON S

HVAITHSYM 1V VYVLINVSNN WISNIN SVLISHIAINS





image81.jpeg
T018QETIT0 'NAIN
NI QA Py Id

._/1

uesa(] / s_um:uqag/

cgog “wepop

101L01LOT0 'NIAN

“eAWIRq-{1eqos UeNEUESYeTtp edep TeSe urjuaqp fui tenfiyasiod UELYW
‘Ipg weifold B 1 JEIBOUD{ / ISYES ULSO(

PAW “Pd’S ‘UeATOIKBYN WIS "€
PN “Pd’S ‘UONNSEN HUEAS TPUEWY T

IS “qeAsueun H I T 1inSuog ueso(
1pSA[3S P'S 5 wef
S€O6 Wng § 'OTOWSD - eS8ue)/Ley

: eped uerin yoySuow fedep uexeres

wes] : ewedy ¢

eIIRWNR USIPIPUS/VAING :  IpmSSoxd/ussnny
LIOYINIIT: WdN

€007 L 1€ ‘Wepoy Mg [edBue Jedun),

LIS YEpuy[ 1ong - emeN |

: prepneg sexieq uedeySus[oy Lefejodwow e

SWUSTTIMVNNDNYY i Jomon.
NVIfA ILIONTW NV LAS¥dd

¥ 'Nd "WY0od
PIroEMEUWIN@OJUL * W PIIEMEULIN MMM/ /i3 : 98ed SWIOH LYTOZ UEPAW YYOLIBL (190) dipL

uepay ea.sy Bunpag /unipErg T * Snunj peunEy “H ipiakg snduiey
weeg ynqm} ‘negaa Jefieg ‘3ay A IPUE BNS ESa( ueBune e UEpaN ‘r : UPPIZY STduIE) UEPIR 7 ON | 19 I - eyikg uewse.npqy snduey
700 S ¢ WLdBY SN PEBU STy ‘g5 ‘O | MEE ¢ SIGTY Qe peks.y peweyny snduey
200Z/doX/ILIIG/TST * "ON “NS Uep 966T/daX/ILIIA/vEy : "ON NS

HVAITHSYM 1V VHVLNVSNN IITSNIAI SV LISYIAINN





image82.jpeg
T dexyBuey
SEmE] N1 '8 0T Topy |
Vvea eI L 11 10149y |
nva ey-g 130oPPyY |
1P weidoid emoy| G 1
1 ue
1014

TWNHA 3V 'S deqeier 1epeg Ie,

‘nqI/edeq uenpeysy seje yisey

14 PUA

1p SuenpJ e Bped T4ld PP MIPIQ #1950 Jefe|og SE)ADEdI] Uep JEUlA Ue)ey;
’ * Tsduyg

: T
STOL vl otengG: 1e88ue] /L

: eped uexeIe33udlasip ueNe Y|y eAsu

e[Sy © BLUE

EYHRWLEI UBNIPIPUSY/V TN : 1pugBoid/uesn
& Lroprric: W

€00T 1N T€ ‘Tepo 1y [e85ue) ‘Jedu

e yepu] 10nS : ew

: emsiseyew 1nfuom )]mun nqj/yedeq SuepunSusmw Twey Jewoy
MM T refEn

“edm

1nSuog ussoq
....................... nqp

STOT/ST I/MVNINO/NY /9% h : 1omoN
NVONVAND

S ‘N4 "INYO4
PIoe MEUIN@0jul © IEWT PIOE MBUWIN MMM/ /11y : 3884 WOH LyTOZ UBPIIA b50£98/ (190) “djaL
uepay ey funpag /uoipesg p * snuny pewweyny Y 1yiakg snduiey
weyeg g ‘nequap JeBeg “3a) i 1puep eyng esaf) ueBuneq.ay uspay p : uppEY snduiey ‘uepay 5 DN [| ne] 7 : QeyAS ueweLnpay snduiey
Z0 "IN f| B P ¢ wldey SnUnA peuiLteyny snduey ‘g ‘0N || e I SIGM) qjeq) peAsay pewiuieyny snduey
200Z/d2)/1L0IA/TST : "ON "3S Uep 966T/day/INIG/YTY : "ON NS

HVAITHSVM TV VHVINVSNN WITSNIAI SY.LISYIAINN





image83.jpeg
-uRjIuesaq FuURK YW qeMmersuna3
Ipefuawr ueduepun ueredwed:
seyfed 1.

vvd uet Seqes

: ymgun Surse-Fuisew dexySuer jen
: e

WO Teod FEREPHL ATPN

L
werl() feqesl
enued ‘ue
cgog “wepa
r = — S
IS3d
st EpRSIA, RIEPOTE UPeMSISEUEUISY WPY ONe eredoy]
P E TE
LY o7 L0 wnui() WPy OXg BEadN
nidwe]Io) BPUSIA, BIEPOIE JIwopey WPy olig eeday|
seyoed N1
i RS Wieisolq ey
&7 wRa
il PN PIS YeATOIAETY 1S
r DI “Pd'S ‘vonnseN HYPAS epuElly
1SN YrAusewLd 'H 1A
By
BWLIDIS TmLINA
uB3uesdd| weSue L epuE L e eprday] ueyreduresiq
TVODNVL drid: SVI
eIRWSNEIN UBNIPIPUR - [ANLS WVID0dd LIOVITLIT:
VdINd * NVSINL e yepu 1ong :

- =

VNVIaVvS NVIT NVONVAND TSIAAdSNA

9°Nd "Wd04
e meLWN@Ogul : few3 PIIE MEUWIN MM/ /1Y : 3924 SWIOH (YT0Z UEPAW pr0.98L (T90) “dIaL
uepay ea.y Bunpag /UnpeIS * SNUn, pELUEY H ks sty
e 0T e e s 1 PUBH BN esa ueBunegs uepap | : uppezy sniuey uepoR 25 BN I - ek ueuwyEanpay Snduey
70O [ 488 7 WdeY ShUnK PEULIGHTH Snduuey ‘G O ME 7 £ ST AL peAsy peuEyy Snduey
200Z/da)/1L1Q/TST  "ONIS uep 966T/dAN/INA/¥TY - ON AS

HVAITHSYM TV VHVLINVSNN WITSNIA SVLISHIAINN




image84.jpeg
NION |

Ty WuH N 0V §UeeIeH JEPES IEATY 1 JOIg |
i = |

uBye( / spman[as"/ 11019y [Bem
S20T i A d ‘uepo JOP[RY Uy / emy
PN “Pd’S ‘yeAioikeyy &

Pd'A “Pd’S ‘wonnseN LyeAs epue

1BIROUD / ISYeS UosO(] QN ¢ lm‘?/ IS ‘YeAsuewn g g

.

EYIBWSE UBNIPIPUSY/VIIING © 1prg Boig/uesr
LINER seyt
LIOPITIIT :
£00Z 1Nf | € ‘UBPOA] : e re38ue; ‘yedus
LB yepyj ng : et
I eIEpNES ‘eMyeq ue){sm!
H
f qsp - Suequiruajy
qsp - ueyeyIadwopy
qsp - uej1e3uapudpy
"qsp - = BORQUID]N

* YBJ219S YEAIUSBA\ [V BIEIUBSIN WSO SE)L!
euelres ueifn enued ‘YeAysepy [y eejuesn WSl sensipaiun wmisipnd Suens 1p  jed
bW] wnd vgrs wh e yyn,% ueng wqﬁ 1e38Ue) gy % uy vie

STOT/61 [/MVNIN/NY d/ @S A 1owoN
NVIFQ VAV)OV VINag

6°Nd "Wyod PIIEMELLINGOJU oW Proe'meULIn mmm//:d0Y ; 3Bed JWIOH £pT0Z UEPSI b50L98L (190) CisL
UEpa ea.y Bunpag /uoipens P snung peuiamy Y pyak snduey
U Y el Sl o) ey e esag uaanag uspap | ¢ ppiey sy “uepap 75 o ) e - qeueks seungesanpay snduey
200N I 5 wihiey snun peuuieyop sndwey B op fj nueg P : s ey peks.sy pouimyny snduwey
Z00Z/d3%/1145G/181T * “ON "¥S uep 9661/da)/1UMIQ/vZy  ON H e

HVAITHSYM TV VHVINVSNN WITSNIA SYLISHIAINN





image85.jpeg
}'W’meui Awvaiys TR Y~

- g veparad 1P A avgy -
? @ vttty a2 | 157
l»tb){l.ylﬁsj Lqpq _b{{vq;;d A

rdw “phs
‘s | .

RN

= = Yoo} by

P .”‘1”‘:5 vpuvug

4
@ wsviv| -
d Tn WY RO Uz ﬁyaq 10
— 1
Suepis Suepis Suipuequiag
qepnsag ey ueNIeqIa] UeIEg fuquuquag |
ueSue] epue], BureN

fing - ALS UBEqIRg UEEE) .

$A04u03 taapoygjouad udbuop GwoMad uespau 114, 501021 P
o whiasog 420 FAINAVAIR P ot Lo
szot MP8o : Suepis L
a4 1pnyg wres3org
LMW UPNIPVE( : uesnunf
ok : WdN
WIS opu) NG o

ISAIRDIS ISIATI AVANA'T

‘weyed QT MG 1eeg 3N HIH IPUBK BRS BS3q UeBUNRiRg UEPaY If © UIPPRY Sndwey

2002/d2)/1NG/TST © "ON “)S UBP 966T/daN/INC/vZy : "ON IS

Proe meuwN@OyuL - ews3 PrIE"MEUIN MMM/ /-3y : 93ed SWOH LYTOZ UEPAN YYOL9BL (190) AP

uepayy ey Sumpas /OIS i 'K PRUIIEATIN K WiRAS S "USpR T3 0N i 1D ' : GEiAS uewiye mpGy Sndusey
700N T Rle [ ¢ WY SNUNA PeAILIeyNy STKhse) 'E5 “ON IT M489 °f ¢ SIGNT Qe peksay pewweynyy sndwey

HYAITHSYM 1V VYVLNVSNN WITSNIAI SYLISHIAINN

1"




image86.jpeg
Lieg gepuj fong

R

8ARS JRULIOH
$ZOZ 1N 80 “UEPAN

eweg eA1ey ¥ owoig uepe[ : Jewely

eddue) yewmy ngf : weelood

yeurwny (nqy) emeN

jeoog emegq ueeldydg

1puedng : (yedy) vueN

VL ONVEO
A
sejoy] Ip Suenjod Lol eped Tald MEPRN YIPIA

B1I9S34 Jefe[og seHAnRAR wep Jeumy ueeSuiuRd | isduig epng
YRR UBNIPIPUS ] : uesning

dd selme]

YAIYSEA -1V RIEIUBSTIN WHSTIN SENSIDATUL) © is
NVAIW LNDINS ©  [IINS/ VIS / VLIS

NVOIN ¥ N dNS ANS/ALTS

PS9LIONAS as

NVIIQIGNEd TE

OF9LOS T9LS80 dH/ dPpL ON

BURS BAIRY I} OWOIE UR[R( - JewERly

=i ueefioNod

YO umpRg smelg

weysy | ewedy

uendwiaing : urmejey] SISt

#XE £00Z-L0-1€ "uepa © Te [e8Bue], jedwa ),
owoud seq LIOYIITIT: WdN
RIVS HVANI [DNS: eureN

MIA SY.LLINAAL 1

VAMSISYHVIN V1vaord





image87.jpeg




image3.jpeg
T0IS0ETII0 'NAIN Z0L9TI0T00'NAIN
TR A PaV 1a SN EASTeway H 3a
: A Ay
==
‘SLBlonPRS ey
uetff) enrueg
NVIFd NYSNAg —
0 Te88uey. eped ifug
TOLITIO0100 'NAIN
IS eAusEway g Aq
Suquuquog ussoq
Y10 UegeSIp Uep rfmasiq

IIIA SBRY IP [En)S}2)u0)] uE)ENIPUIS

uedudq Suenpg HIE Eped TAld MEPIN MPIA
)13 AufE[Pg SE)ANERIIY UBp JRULA] ugjeySuuag mpng
(1-s) mesmeng :  ueIpIpuag Suefuor
BINEWaRN UENIpIpug 1ps weidolg
UEIPIpUS{ fuyf Uep uenngay seofe,]
LIOVIITIT : WdN
HES yepuj ong LEUN

" ISARDIS NVANLASYAd VANV.L

HVAI'THSVA-TV VAVINVSON IWI'TSO SVLISHAAINN
NVIIAIANTd NWTINVA NVAIADEII SYLINIVA





image4.jpeg
Suenfod ‘EmisHeIIOY uBIRYepuUd “Id[d ‘Xefeoq serAneary ‘efelaq U ouNy BEY

Jueany
Iopding uep “uip eAeood Jneary gige yraun Ipp eyosod Fuoropuow ndurew gl epom
BARQ URNW) FUNRPURL ISEIOUINYOP UBD RIROURMEA JNBOD| Je3ues uep yueoni Lo3awey
Wwejep epeldq Iesaq ueIdRqas ‘9,199 mel-viel uenfunusur so) isey ueluop meieySuled
meefuow eSnfy refesq seyanwory 185un woSowmy) orpL welBRI TeRfUNUSW
Juek 1oxue psey wreoos jeFurow W ewosad refejpq JRUTE eayeq ueNpMfunudW
uenyousd pseqeieAu sysjuoy weep Fuenjed ueyew uedwomed ymusq ;Bﬂeqps [R35(3]
UBWINUI Uep weuBNew foq fenf 1ojes) uesejuowadyeiord nnyiSusw yipip euosed eueunp
‘uenuoped yedwo urjep URRURSYE[IP UeIRledqUIS] "URIRISOY ISBIUSTINYOP UBD ‘BIROURMEM
ueiiopod ‘SeyAnRa| ) ‘Teur Jo3UR ISeAIdSqO Jequidf nndisw ueyeunsip SueA juoumnsuy
UBPIW 10 YBAIpRUTTEYRIN NS TITA Se[oY 1p JIpip euasad 9¢ uenmeuad yefqns weSuop
Jueneny Jnduysap uejeyepued ueyeunfSuow mm wenneuay erysyeruoy siseqioq (Tefd)
Bupuwpd pasog-1oafos  ppow uederouad myepw Sunjed ustew eped Yiptp euosad refepq
sepAnesny wep jeunu uepeyduiad eueuedeq mueeSuow ymun uenfiyioq W uenyauSg

ADVHLISEV





image5.jpeg
|

‘Yovouddy jpnpojuo) Tl ‘Giauval) Suiiva| 4sa.o By
rhya 5
“SUBYUIY] 2ADDLD PUD TUBPLUOD “F4130D 3. uspnIS
padpinosus jopowt Tgly 2y wyy sSuipuif oy parioddns uoyvBWNOp pup
SMIIADIU] §1I0821D 201D K124, pup , 2a3DDL0,, Yy O [[2f SIUBPNLS JSOUL
24Ym ‘%199 fo 23v.404D up Buimoys synsad 1521 ylim ‘panodus osip ApatvaL>
Sutuwa] (£io3awo ySty) 9574, fo 23vaoap uv Suimoys SHjnSad aupuUolsanb
SO joM v, ‘YS1y Ao, op K1035w0  qudtoyffns, oyi wolf 504 yorym synsas
uoyvaL2sqo &q parpopuy sv ‘Kjonpv.8 pasva.our isaont Sunva] ,SIUAPIIS 10}
PomOYs synsad 2y 12400 ofij-jvas  w (LU GljIqogosd Suikyddo fo wiof
v 50 (€) 102fo4d 2oupuiofiad 4a1pay; apo.ay 9842409 puv poof v ut pawdionod
Spudpnis  aapym  ‘s3unoauw anof ur mo porumd som ssavoud Sutuiwa) ayJ

uoyDIUIUNIOP A3142190 puv ‘sautjoping
M1l S350} A1a1ipoLd ‘Soupuuoysonb 1souopt Sunuo) ‘sjaoys uolDAI25q0
papnjouy pasn. Spuounisul syf UDpaW [ yolipouuwvynyy JWS fo spuapnis
1114 2Pp4D 95 3u1oq s120lqns a3 ypm ‘yovouddp saydiiosap aayvnonb v payddo
Yod0a$24 SHY[ "ov04ddy [DRIINI0 D YiIM [apoii (Tgly) Suiiiiva] pasvg-iodlodd
21 fo uoupuawaldun ayp ySnoanyy panodu 1o K1119pqod uo A1aya.o pup
1524001 SujIDa] |, SIUIPNIS MOY DJDSYSAUL 0} SOM YoUDSAL SIYI fo 2019210 Y

LIOPITIIZ
TIVS HVANI 1DOS

HIA AAVEI NI HOVOIddV TVILXAINOD V
HIIM TVIYALVI ALITIAVIO¥d NO 19/d HOQOYHL
ALIAILVAYD ANV LSTYAINI ONINYVAT SINAANLS ONIAOYIWI

LOVHLSEV




image6.jpeg
oz it i S LE & g7 7.
07548 o8 R G KL T LD byl




image7.jpeg
LIOYIITIZ
Heg yepuy png
SRR

i

ST0T HNf €0 ‘Uepay

‘stjnuad 18eq uep eAueoequad 13eq Jeeyueur reAunduwow uep nuir yequreusu jedep
Tur 1sdinys dereqaoq stnuad ‘eey iy Tur 1sdiys uestnuad wefep ueSuemyoy
uep ueye[esoy e[e3as seje Yeyrd enwos epedoy yeew ueyInyuey ekes edny Yo L MS
YEIIV Hep uese[eq ueypedepusw ueyLaqip qe[o) Jued yeq [ewe uep pex eSowag
‘nyesiod
-nyes ueyjnqas eAes jedep yepn Saed wuwequow jnyr Suek yeyid yunes ‘o]
‘1t yees redures eS3ury yerny ekes esewss weuefeliad 1ep ueifeq e3nf werey
‘ede-ede uexnq e8nf ekes uerey eduey 1seyew g T[98 umpedspuau; yun
Suenfoq ewes-vures ﬂuv,;[zoz EUBWRJEW UEYIPIPUSJ Ip UYOI-UB)ol YIIn[es 6
‘ ‘eynp wep Sueuss my undnewr urey
ewes nyes profuaw Jurfes ‘Suen(1aq eures-ewes ye[2) Isexew ‘g Is)sowss eSTury

1 193s3wds Lep epe nfejos Juek L00p[ 1117 wdu ueSusp eAes wews) yyyuis], g

M




image8.jpeg
PANITIA UJIAN SEMESTER
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

LEMBAR JAWABAN

P el 81 et

Lee.dole fexen: NAMA
suRUSANPROG. STUDI :.OT- NowoR U
ATA UIAN 0Tl NEMINIRM
AR/ TANGGAL

MID/ FINAL SEMESTER TANDA TANGAN

FAKULTAS.





image9.jpeg
PANITIA UJIAN SEMESTER

UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

Qove 11

LEMBAR JAWABAN
nawa A R s

b Co bops ded_o
o 8 &

PRI

et ot ¥ ogt e
etcbl

S e o e o T p e





image10.emf

image11.png




image12.png
P
G _.mﬂl_hg
(0
i 1 T

\





image13.png




image14.png
PELUANG
o)





image15.png
PELUANG

)




image16.png
MATERI PELUANG e

3 Pada pertandingan sepak bola yang dilak
sebanyak 30 kal, ternyata Tim Indonesia ment

seri B kali dan kalah 2 kalidari data yang sudal y
jika Tim Indonesia bertanding sekali lagi berapakah

peluang Tim Indonesi

4. sebuah mata dadu dilempar 100 kali dengan frekuensi
kemunculan tiap mata dadu sebagai berikut

Maapada [ 1 [ 2 [ 3| 4| s | s

Froersi | 5 | m [ 2 [ | v | w

Tentukan peluang empirik dan peluang teoritk dar
kemunculan setiap mata dadu!
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MATERI PELUANG

5. Pada percobaan pengetosan dua koin uang logam
sebanyak 100 kali, muncul pasangan mata koin sama.
sebanyak 45 kall Hitung peluang empirik dan teoritik nya
muncul selain itu?

L <"
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MATERI PELUANG *ﬁ
Bacalah pertanyaan di bawah ini, lalu ! %

jawablah pertanyaan dengan tepat!

1. Sebuah dadu bermata enam dilemparkan satu kali
Tentukan!

a Hasil yang mungkin muncul =

b. Ruang sampel =

< Titik sampel =

d. Banyaknya kejadian mata dadu ganjil

. Banyaknya kejadian mata dadu kurang dari 3 =

2 Pada sebuah kantong terdapat 30 kelereng dengan
warna merah 16 buah, hijau 8 buah dan sisanya bewarna
biru, kemudian diambil satu buah kelereng secara acak
Tentukan peluang jika yang terambil adalah kelereng
biru?
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peturiol Umorm:

1.8ercoalah sebelum mangeriakan

2 Jawabian setiap soa dengan pendapat dan pemiiran mu sendr!
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Name: 2nageo  Adelo Wcko: Materi: Peluang

Class: §v Date: @\
CIRRRENE T ———ae

Tes Kreativitas

Petunjuk Umum:
1.Berdoalah sebelum mengerjakan

2.Jawablah setiap soal dengan penda
3.Tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang pentimg adalah

pat dan pemikiran mu sendiri

logika dan kreativitas dalam menjawab

4.Gunakan gambar atau ilustrasi jika perlu.

1. Sebuah warung kecil menjual 4 aneka jenis jajanan: nabati, oreo, coklat, :
dan ciki-ciki. Jika kamu boleh memilih dua jenis jajanan untuk dimakan i
secara bersamaan, berapa banyak kombinasi yang bisa kamu buat? i
Jelaskan jawaban mu dan berikan contoh ide kreatif nama untuk masing-

masing kombinasi. »

Se loita buar (o konb oS+ Yoty 5
Lw‘?&orzo tiunch ( Ngbo 0rt0) :
2. Chorgyot 65 (Novpdi coded]

2. Gilkilopri oo L Nobati (IR
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2. Bayangkan kamu menjadi seorang guru matematika. Kamu ingin 3
menjelaskan sebuah materi sederhana yang bisa membantu siswa :
memahami konsep peluang. Jelaskan ide pemahamanmu: Bagaimana cara ;
cara penjelasan nya, alat praga apa yang digunakan, dan bagaimana

konsep peluang bisa dipelajadi melalui alat praga itu.
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3. Kamu diminta membuat proyek jual beli “Peluang dalam kehidupan seharl-
hari untuk dipresesntasikan ke teman sekelas, Ide apa yang akan kamu
angkat? Jelaskan cara kamu menyampalkan pesan tersebut agar menarik

dan mudah dipahami.
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4. Ananda disuruh memilih kegiatan harian (contoh: memilih pakalan dan
memilih makanan). Jelaskan bagaimana ananda bisa menerapkan konsep

peluang dalam kegaiatan tersebut dan buat pertanyaan peluang dari

aktivitas itu?
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5. dalam sebuah kotak terdapat 6 permen rasa mint dan 10 permen cokelat.
Reni akan mengambil sebuah permen dalam kotak secara acak. peluang reni
mendapat peremen rasa mint adalah?
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Nama

LEMBAR ANGKET MINAT PESERTA DIDIK

- 2haoh Adeld khango

No.Absen :

Petunjuk

I Bacalah baik-baik setiap pernyataan berikut
2. Jawablah pernyataan sesuai dengan keadaan pada diri anda yang sebenarnya

3. Isilah kolom jawab dengan cara memberi (¥)

Keterangan $S : Sangat setuju

S : Setuju
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju

Saya merasa senang dan menikmati
kegaiatan belajar materi peluang melalui

proyek ini

Saya merasa  bersemangat  saat
mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan
dengan proyek materi peluang

WS

Saya merasa kesulitan untuk memahami
materi peluang meskipun  melalui

kegaiatan proyek

Saya lebih suka belajar materi peluang
dengan cara yang biasa (ceramah dan
Jatihan soal) dibandingkan ~melalui

proyek

Saya termotivasi untuk memberikan
yang terbaik dalam proyek materi
eluang ini

vt | [

Saya berusaha aktif dalam mencari
informasi dan menyelesaikan tantangan

dalam proyek ini

Saya merasa bosan dengan kegiatan
proyek  dalam mempelajari  materi

peluang

Saya kurang tertarik dengan tugas-tugas
yang diberikan dalam proyek materi

peluang





image36.jpeg
* Peningkatan Minat dan Kreativitas Belajar Peserta Didik Melalui PjBL P
Peluang dengan Pendekatan Kontekstual di Kelas VIII

ET. Nama + Suci Indah Sari
g Npm 211114017 »
Nama Sekolah - SMP Muhammadiyah 01 Medan E
Modul : Matematika )
Fase :D -
Materi Pokok : Peluang

Nama Validator : Desniarti, S.Pd., M.Si
NIDN/NIP : 0105088204

Jabatan : Dosen

Instansi - Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Tanggal Pengisian

S Petunjuk pengisian:
1. Mohon Tbu memberikan penilain lembar validasi modul ajar yang telah peneliti susun =
2. Ibu memberikan tanda checklist () pada kolom penilaian yang sudah disediakan dalam y
L ‘ lembar validasi modul ajar. Adapun keterangan lebih lanjut mengenai kriteria i ‘
i penilaiannya, sebagai berikut: )
i Lg 1: Tidak sesuai 3: Sesuai 4
esuai 4: Sangat Sesuai
direvisi, mohon ditulis pada bagian komentar
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No. Rician Kegiatan

1. | INFORMASI UMUM
A. | Identitas Modul
1. Terdapat nama sckolah, nama gur, modul, fase,

materi pokok, alokasi wakiu, kelas, semester dan /| \

tahun pelajaran

B. | Kompetensi Awal 3
2. Gambaran kompetensi awal yang ‘mendasari materi .

untuk mencapai tujuan pembelajaran pada ranah \/
pengetahuan dan keterampilan pada materi yang

merujuk pada CP mata pelajaran

C. | Profil Pelajar Pancasila

3. Gambaran sikap perilaku profil pelajar pancasila yang
diharapkan peserta didik: materi, berkebhinekaan
global, benalar kritis, gotong royong dan kreatif yang \/

tercerminn pada: materi, isi pelajaran, pendagogi, dan

kegiatan proyek atau asesmen/penilaian

D. | Sarana dan Prasarana

4, Memuat prasarand atau fasilitas yang digunakan
seperti: ruang kelas dan jaringan internet atau fasilitas \/
lainnya

5. Memuat sarana/bahas/alat yang digunakan seperti:

‘materi (modul), LKPD dan sebagainya \/

E. | Target Peserta didik
6 Peserta didik reguler/tipikal umum, tidak ada \/

kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar

7. Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya
belajar yang terbatas hanya satu gaya, misalnya
dengan audio. Memiliki kesulitan bahasa dan \/
‘pemahaman materi ajar, kurang percaya diri,

konsentrasi jangka panjang, dan sebagainya
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memahami dengan cepat, mampu. mencapa
keterampilan berpikir atas tinggi (HOTS), dan
‘memiliki keterampilan memimpin
Model Pembelajaran
9. Gambaran model pembelajaran yang diterapkan,
berupa model pembelajaran PjBL dan atau lainnya,
dengan metode diskusi kelompok

G. | Kelengkapan Bahan Ajar
10. Lembar Observasi, [P
’ 11. Lembar Angket Minat v
F ] 12, Lembar Tes Pertemuan 1,2.3 v
3 T3, Lombas Tes Kreativitas 1%
v

14. Rubrik Penilaian

15. Instrumen Penilaian
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b) Kesimpulan

pemahaman konsep

Berdasarkan penilaian diatas, instrument tes kemampuan
dinyatakan:

‘ a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digumakan dengan revisi

\
¥
: ¢. Tidak layak digunakan

Medan, 4. Gant... 2025

Validator,

42
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LEMBAR VALIDASI IST INTRUMEN TES KREATIVITAS

Satuan Pendidikan  : SMP Muhammadiyah 01 Medan
Mata Pelajaran : Matematika

Materi  Peluang
Nama Validtor - puws TpARAEH Guet §.d
A. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar penilaian
terhadap tes kreatfivitas peserta didik yang sudah dibuat oleh peneliti. Hasil dari
validasi akan digunakan sebagai acuan dan langkah selanjutnya dalam
mengembangkan butir penilaian untuk kerja peserta didik.

B. Petunjuk Pengisian
1. Dimohon pada Ibu memberikan tanda check () pada kolom yang tersedia
2. Rentang skala penilaian memiliki makna (1) sangat tidak valid, (2) kurang
valid, (3) valid, (4) sangat valid

C. Penilaian

gy Penilaian
No. Aspek yang diniliai
1]2 (3|4
Isi disajikan secara sistematis dan runtut dimulai
L.
dari indikator krealivi@ pertama sampai akhir 4

Isi sesuai deingian indikator untuk mengukur

kemampuan kreativitas nya

3. | Isi mencakup semua aspek data yang diinginkan v
Tata bahasa dan kalimat v
4, | Bahasa mudah dimengerti v

5. | Kalimat dan kata yang disajikan sesuai EYD IV

6. | Kalimat tidak bermaknan ambigu

7. | Huruf dan nomor ditulis dengan jelas v
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NIP

A. Identitas Validator
Nama ; puTt TIpAKADEN Guct SPd

Pekerjaan : Gue

B. Petunjuk Pengisian

Lembar Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validitas yang akan digunakan dalam menilai instrument penelitian yang
berjudul “Peningkatan Minat dan Kreativitas Belajar Peserta Didik Melalui PjBL
Pada Materi Peluang dengan Pendekatan Kontekstual di Kelas VIII. Dengan

petunjuk penilaian sebagai berikut:

1. Dimohon pada Ibu memberikan tanda check (\) pada kolom yang tersedia
2. Rentang skala penilaian memiliki makna (1) sangat tidak valid, (2) kurang

C. Aspek Penilaian

LEMBAR VALIDASI ISI INTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK

valid, (3) valid, (4) sangat validkolom saran perbaikan dan komentar yang
telah disediakan
3. Jika terdapat saran perbaikan kometar, maka diharpkan Ibu menuliskan pada

No.

Aspek yang diniliai

Penilaian

2

3

Keseuaian pertanyaan wawancara dengan tujuan

wawancara

v

Pertanyaan wawancara mudah dipahami peserta
didik

Pedoman wawancara layak digunakan untuk
menganalisis peningkatan minat dan kreativitas

Bahasa yang digunakan tidak megandung makna
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LEMBAR VALIDASI ISI INTRUMEN ANGKET MINAT BELAJAR
PESERTA DIDIK MELALUI PjBL PADA MATERI PELUANG DENGAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL

A. PETUNJUK PENGISIAN
Berikut merupakan petunjuk pengisian lembar validasi butir tes yang dapat

memudahkan Ibu validator dalam melalukan penilaian

1. Ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang W)
pada kolom yang disediakan
2. Tbu dapat memberikan komentar dan saran mengenai setiap butir komponen
penilaian pada kolom yang disediakan sebagai bahan perbaikan kedepannya

Atas keseediaan Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan

terimakasih
B. Tabel Penilaian
No Penilaian
Butir Relevan Tidak Relevan Komentar dan saran
13 v
27 v
3 v
4. v
5. v
6. 7
7 =
8. 7
9 v s
10.
10 %
12. /
13 o
14. 7
15. v
16. v
17, >
Ll B) v
19 i
20. v

(PR TipakAORSCPY
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MODULAJAR

mﬂ-_nm ~INFO
£

Nama Penyusun

Suci Indah Sari

Sekolah SMP Muhammadiyah 01 Medan

Tahun Pelajaran 2024/2025

Jenjang Sekolah SMP (Fase D)

Mata Pelajaran Matematika

Elemen Peluang

Sub Materi Titik Sampel, Ruang Sampel, dan Peluang Kejadian
Kelas VIII (delapan)

Moda Pembelajaran Tatap Muka

Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL )

Pendekatlan Kontekstual

Pembelajaran

Metode Pembelajaran | Proyek

Alokasi Waktu 2 JP (1 kali pertemuan)

Target Pescrta Didik Unggul

Jumlah Peserta Didik 36

Profil Pelajar 1. Beriman, bertkwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
Panacasila mulia.

Peserta didik melakukan kegiatan berdo'a sebelum dan setelah
melaksanakan kegiatan pembelajaran

2. Berkebhinekaan global.
Peserta didik mampu menunjukkan sikap saling menghargai
pendapat kelompok lain atau peserta didik yang lain ketika presentasi
kelompok

3. Bergotong Royong.
Peserta didik mampu bekerja sama dengan kelompoknya untuk
mengerjakan LKPD

4. Kreatif.
Peserta didik kreatif untuk menyeclesaiakan permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan titik sampel, ruang sampel dan peluang suatu
keajadian

5. Bemnalar Kritis.
Peserta didik bernalar kritis dalam menyelesaiakan masalah yang
berkaitan dengan titik sampel, ruang sampel dan peluang suatu
keajadian

6. Mandiri

Peserta didik membangun pemahaman tentang titik sampel, ruang

peluang cajadian
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Papan Tulis
Spidol
Pengahapus
Handphone
Youtobe
Internet

Prasarana

Buku Matematika SMP Kelas VIII
Bahan Ajar
LKPD

W 1 =] 00l =IOV ICAE S

KOMPETENSI ;
INTI

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D peserta didik dapat menyelesaiakan masalah kontekstual
peserta didik dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan
matematika yang dipelajari pada fase ini. Mereka dapat menyajikan dan
menyelesaikan titik sampel, ruang sampel, dan peluang suatu kejadian
melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

Alur Tujuan
Pembelajaran

1. Menentukan titik sampel dan ruang sampel dengan benar.

2. Menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan titik sampel dan
ruang sampel dengan benar.

3. Mengetahui apa itu tiitik sampel dan ruang sampel.

4, Menggunakan titik sampel dan ruang sampel untuk menyelesaiakan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pendekatan kontekstual dan model Project-Based Learning
(PjBL), peserta didik mampu memahami Titik Sampel, Ruang
Sampel, Dan Peluang Suatu Kejadian.

2. Melalui pendekatan kontekstual dan model Project-Based Learning
(PjBL), peserta didik mampu menyelesaiakan masalah yang
berkaitan dengan Titik Sampel, Ruang Sampel, dan Peluang Suatu
Kejadian.

Pemahaman Bermakna | Peserta didik dapat menemukan konsep peluang serta menyelesaikan
permasalahan mengenai peluang yang berkaitan dengan ruang sampel
dan titik sampel.

Pertanyaan Pemantaik | 1. Apa yang dimaksud dengan peluang kejadian?

2. Bagaimana cara menghitung ruang sampel dan titik sampel dalam
peluang suatu kejadian?

KEGIATAN i
 PEMBELAJARAN

Deksrpsi Kegaiatan
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MODULAJAR

mﬂ-_nm ~INFO
£

Nama Penyusun

Suci Indah Sari

Sekolah SMP Muhammadiyah 01 Medan

Tahun Pelajaran 2024/2025

Jenjang Sekolah SMP (Fase D)

Mata Pelajaran Matematika

Elemen Peluang

Sub Materi Titik Sampel, Ruang Sampel, dan Peluang Kejadian
Kelas VIII (delapan)

Moda Pembelajaran Tatap Muka

Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL )

Pendekatlan Kontekstual

Pembelajaran

Metode Pembelajaran | Proyek

Alokasi Waktu 2 JP (1 kali pertemuan)

Target Pescrta Didik Unggul

Jumlah Peserta Didik 36

Profil Pelajar 1. Beriman, bertkwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
Panacasila mulia.

Peserta didik melakukan kegiatan berdo'a sebelum dan setelah
melaksanakan kegiatan pembelajaran

2. Berkebhinekaan global.
Peserta didik mampu menunjukkan sikap saling menghargai
pendapat kelompok lain atau peserta didik yang lain ketika presentasi
kelompok

3. Bergotong Royong.
Peserta didik mampu bekerja sama dengan kelompoknya untuk
mengerjakan LKPD

4. Kreatif.
Peserta didik kreatif untuk menyeclesaiakan permasalahan sehari-hari
yang berkaitan dengan titik sampel, ruang sampel dan peluang suatu
keajadian

5. Bemnalar Kritis.
Peserta didik bernalar kritis dalam menyelesaiakan masalah yang
berkaitan dengan titik sampel, ruang sampel dan peluang suatu
keajadian

6. Mandiri

Peserta didik membangun pemahaman tentang titik sampel, ruang

peluang cajadian
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Papan Tulis
Spidol
Pengahapus
Handphone
Youtobe
Internet

Prasarana

Buku Matematika SMP Kelas VIII
Bahan Ajar
LKPD

W 1 =] 00l =IOV ICAE S

KOMPETENSI ;
INTI

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D peserta didik dapat menyelesaiakan masalah kontekstual
peserta didik dengan menggunakan konsep-konsep dan keterampilan
matematika yang dipelajari pada fase ini. Mereka dapat menyajikan dan
menyelesaikan titik sampel, ruang sampel, dan peluang suatu kejadian
melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah.

Alur Tujuan
Pembelajaran

1. Menentukan titik sampel dan ruang sampel dengan benar.

2. Menyelesaiakan masalah yang berkaitan dengan titik sampel dan
ruang sampel dengan benar.

3. Mengetahui apa itu tiitik sampel dan ruang sampel.

4, Menggunakan titik sampel dan ruang sampel untuk menyelesaiakan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pendekatan kontekstual dan model Project-Based Learning
(PjBL), peserta didik mampu memahami Titik Sampel, Ruang
Sampel, Dan Peluang Suatu Kejadian.

2. Melalui pendekatan kontekstual dan model Project-Based Learning
(PjBL), peserta didik mampu menyelesaiakan masalah yang
berkaitan dengan Titik Sampel, Ruang Sampel, dan Peluang Suatu
Kejadian.

Pemahaman Bermakna | Peserta didik dapat menemukan konsep peluang serta menyelesaikan
permasalahan mengenai peluang yang berkaitan dengan ruang sampel
dan titik sampel.

Pertanyaan Pemantaik | 1. Apa yang dimaksud dengan peluang kejadian?

2. Bagaimana cara menghitung ruang sampel dan titik sampel dalam
peluang suatu kejadian?

KEGIATAN i
 PEMBELAJARAN

Deksrpsi Kegaiatan
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2. Memeriksa kehadiran  siswa
disiplin

3. Melakukan motivasi dengan menceritakan
kegunaan ilmu yang akan dipelajarinya nanti
dalam kehidupan sehari-hari

4. Guru mengajukan tujuan pertanyaan pemanti
terkait peluang dalam kehidupan sehari-hari

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
memberikan gambaran umum tentang proyek

Kegiatan Inti
1. Peserta didik memperhatikan benda yang
ditunjukkan guru (2 buah uang koin)

&s

2. Peserta didik menyebutkan nama benda yang
ditunjukan oleh guru

3. Peserta didik menyebutkan di dalam uang koin
tersebut terdapat angka dan gambar

4. Peserta didik memperhatikan  ketika  guru
melemparkan 2 buah uang koin tersebut

5. Peserta didik menyebutkan tenyata yang keluar
ialah gambar atau angka

6. Peserta didik memperhatikan video pembelajaan
mengenai ruang sampel dan titik sampel

Tahap Penentuan Pertanyaan Mendasar

7. Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari guru
*Pada 2 buah koin tersebut manakah yang disebut
dengan ruang sampel? dan saat 2 koin ini
dilemparkan manakan yang disebut dengan titik
sampel?”

8. Peserta didik menjawab pertanyaan guru sesuai
dengan idenya masing-masing dengan bimbingan
guru

Tahap menyusun perencanan proyek

9. Peserta didik dibentuk ke dalam kelompok yang
berjumlah 9 kelompok yang terdiri dari 4 orang
dalam 1 kelompok dan dikordinir oleh seorang
ketua

10. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari

u mengenai proyek “Menjual Makanan Dan

50 Menit
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disampaikan oleh guru yaitu
terdiri dari 4 kelompok dan sisanya jadi

Tahap Menyusun Jadwal

12. Peserta didik secara berkelompok menentukan
waktu maksimal dalam penyelesaian proyek,
yaitu 2 hari (2 pertemuan)

13. Pertemuan 1 untuk mengumpulkan data makanan
atau minuman apa saja yang akan dijual

14. Pertemuan 2 untuk melakukan presentasi/jual
beli produk yang telah disediakan

Tahap Memantau peserta didik dan kemajua

proyek

15. Setiap peserta didik mengeluarkan ide apa saja
yang akan di jual

16. Peserta didik secara berkelompok berusaha
memberikan yang terbaik untuk proyek nya

17. Guru berkeliling mengecek pekerjaan peserta

didik dan membantu jika peserta didik merasa
kesulitan

Tahap Penilaian Hasil

18. Setiap kelompok sudah mendapatkan barang-
barang apa saja yang akan dujual

19. Guru memberikan umpan balik

20. Guru meminta peserta didik menyiapkan hasil
proyeknya dan meminta setiap kelompok
mempresentasikan  hasil  diskusinya  pada
pertemuan selanjutnya

Tahap Evaluasi

21. Peserta didik dibimbing guru mengevaluasi
kinerja salam pembuatan proyek

22. Peserta didik meyampaikan perasaannya setelah

memberikan ide dalam suatu proyek
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Keglatan Penutup
1.

)

Peserta didik membuat kesimpulan pembelajaray
hari ini dibimbing oleh guru

. Peserta didik bertanya jawab dengan guru tentang

materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi

Peserta didik Mengerjakan soal evaluasi

. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran hari

ini

. Peserta didik berdoa menurut agama dan

kepercayaan masing-masing

6. Guru menutup pelajaran dengan salam

Pertemuan 2

Kegiatan Pembuka

Melakukan ~ pembukaan  dengan  salam

pembuka dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap

disiplin

. Melakukan motivasi dengan menceritakan

kegunaan ilmu yang akan dipelajarinya nanti
dalam kehidupan sehari-hari

. Guru mengajukan tujuan pertanyaan pemanti

terkait peluang dalam kehidupan sehari-hari

. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan

memberikan gambaran umum tentang proyek

10 Menit

Kegiatan Inti
Tahap Penentuan Pertanyaan Mendasar

ik

Peserta didik memperhatikan guru yang sedang

mengulang kembali pada materi sebelum nya

2. Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari guru

3

tentang materi sebelum nya “apakah kalian masih
ingat materi sebelumnya tentang ruang sampel dan
titik sampel? Coba berikan contoh nya!”

Peserta aidik menjawab pertanyaan guru dan
memberikan contoh yang ia ketahui

Tahap menyusun perencanan proyek
4. Peserta didik mulai membentuk kelompok untuk

melakukan presentasi

5. Setiap kelompok mempersiapkan barang yang

akan dijual dan yang jadi pembeli sedang bersiap-

50 Menit
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siap
Tahap Menyusun Jadwal
6. Setiap kelompok sudah siap dengan persiapa
nya
7. Kelompok 1 dan 2 menjual makanan oreo dan
nabati
8. Kelompok 3 dan 4 menjual minuman es teh rasa
madu dn es teh rasa cincau
Tahap Memantau peserta didik dan kemajua
proyek
9. Setiap kelompok sudah memulai presentasi nya
10. Guru memonitoring aktivitas peserta didik
selama mempresentasikan hasil proyek
Tahap Penilaian Hasil
11. Setiap kelompok membuat laporan pada hasil
proyek mereka
Tahap Evaluasi
12. Peserta didik dibimbing guru mengevaluasi
kinerja selama pembuatan proyek
13. Peserta didik meyampaikan perasaannya setelah
memberikan ide dalam suatu proyek

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran
hari ini dibimbing oleh guru

2. Peserta didik bertanya jawab dengan guru tentang

materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi

3. Peserta didik diberikan tugas dirumah dengan
materi titik sampel dan ruang sampel

4. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran hari
ini

5. Peserta didik berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing-masing

6. Guru menutup pelajaran dengan salam

20 menit

Pertemuan 3

Kegaitan Pembuka
1. Melakukan ~ pembukaan  dengan  salam

pembuka dan  berdoa untuk memulai
pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin

3. Melakukan motivasi dengan menceritakan
kegunaan ilmu yang akan dipelajarinya nanti
dalam kehidupan sehari-hari

10 Menit
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1. Peserta didik memperhatikan guru
memberitahukan bahwa sanya masuk sub materi
yang baru

2. Guru memperlihatkan video tentang materi yang
akan di ajarkan

3. Peserta didik memperhatikan video pembelajaran

mengenai peluang teoritik dan empiric

Tahap Penentuan Pertanyaan Mendasar

4. Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari guru
“setelah kalian menonton video tersebut coba apa
yang kalian pahami, apakah ada perbedaan dari
materi sebelum nya dengan materi sekarang?

5. Peserta didik menjawab pertanyaan guru sesuai
dengan idenya masing-masing dengan bimbingan
guru

6. Guru bertanya lagi “saya mempunyai 20 pipet. Ada
7 pipet warna merah dan 8 pipet warna hijau, dan
sisa nya warna biru, kemudian di ambil satu pipet
secara acak. Tentukan peluang jika yang terambil
pipet warna biru?

7. Peserta didik menjawab pertanyaan guru sesuai
dengan jawaban nya masing-masing dengan
bimbingan guru

Tahap menyusun perencanan proyek

8. Peserta didik diberikan waktu untuk menyusun
laporan kegiatan proyck

9. Peserta didik diberikan soal berupa materi peluang
empirik dan teoritik

Tahap Menyusun Jadwal

10. Peserta didik diberikan waktu paling lama besok

dikumpulkan laporan kegaiatan proyek nya

Tahap Memantau peserta didik dan kemajua

proyek

11. Guru memonitoring aktivitas peserta didik

selama kegiatan proses pembelajaran

Tahap Penilaian Hasil

12. Peserta didik mengumpulkan fugas yang

50 Menit
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Kegiatan P
1. Peserta didik membuat kesimpulan pe

hari ini dibimbing oleh guru

2. Peserta didik bertanya jawab dengan guru tentang
materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi

3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran hari
ini

4 Peserta didik berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing-masing

5. Guru menutup pelajaran dengan salam

Pertemuan 4

Kegiatan Pembuka

1. Melakukan ~ pembukaan ~ dengan  salam
pembuka  dan  berdoa untuk memulai
pembelajaran

2. Memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin

3. Melakukan motivasi dengan menceritakan
kegunaan ilmu yang akan dipelajarinya nanti
dalam kehidupan sehari-hari

4. Guru mengajukan tujuan pertanyaan pemanti
terkait peluang dalam kehidupan sehari-hari

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
memberikan gambaran umum tentang proyek

10 Menit

Kegiatan Inti

Tahap Penentuan Pertanyaan Mendasar

1. Peserta didik memperhatikan guru yang sedang
mengulang kembali pada materi sebelum nya

2. Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari guru
tentang materi sebelum nya “apakah kalian masih
ingat materi sebelumnya tentang peluang empirik
dan teoritik? Coba sctiap kelompok membuat
minimal 2 soal tentang pelavang empiric dan
teoritik!

3. Setiap kelompok berdiskusi untuk membuat soal
dan menjawab soalan yang mereka buat

50 Menit
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5. Peserta didik juga sudah selesa
laporan proyek nya
Tahap Menyusun Jadwal
6. Peserta didik dan guru sedang menyusunn jadwal
untuk kuiz
Tahap Memantau peserta didik dan kemajua
proyek
7. Guru memonitoring aktivitas peserta didik
selama kegaitan proses pembelajaran
Tahap Penilaian Hasil
8. Peserta didik mengumpulkan semua tgas yang
telah diberikan
Tahap Evaluasi
9. Guu memberikan  masukan terhadap
pembalajaran hari ini
10, Peserta didik mengevaluasi rubrik aspek minat,
kreativitas dan pemahaan konsep peluang
11. Peserta didik meyampaikan perasaannya setelah
proyek ini selesai

Kegiatan Penutup

1. Peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran
hari ini dibimbing oleh guru

2. Peserta didik bertanya jawab dengan guru tentang
materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil
ketercapaian materi 20 menit

3. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran hari
ini

4. Peserta didik berdoa menurut agama dan
kepercayaan masing-masing

6. Guru menutup pelajaran dengan salam

REFLEKSI

Refleksi Guru:
1. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap materi atau bahan ajar yang disampaikan sesuai
dengan yang diharapkan?
gaimana tanggapan peserta didik terhadap pengelolaan kelas dalam pembelajaran?
glam pembelajaran dapat mengatur sesuai dengan alokasi waktu?
berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan?
n dan penguatan materi yang telah dipelajari dapat dipahami oleh peserta didik?
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3. Bagian mana yang paling sulit dari pelajaran ini? i
4. Apakah media pembelajaran, alat dan bahan mempermudah kamu dalam pethbelajaran?
5. Apa manfaat yang kamu peroleh dari materi pembelajaran?
6. Jika kamu diminta untuk memberikan ***** (1 - 5 bintang), berapa bintang yang akan kami
berikan pada usaha yang telah kamu lakukan?

f

REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Pembelajaran Remedial:
Berdasarkan hasil analisis tes, peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar diberi
kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk:

a. Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas <20 %;

b. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20 % dan 50 % dan

c. Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas > 50 %
Pembelajaran Pengayaan:
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi
kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk mempelajari soal-soal HOTS tentang titik
sampel dan ruang sampel.

ASESMEN/PENILAIAN
a. Teknik dan Intrumen Penialaian

.o | Teknik e

No. | Aspek yang dinilai P Bentuk Instrumen ‘Waktu Penilaian
Penilaian
Diberikan setelah

y 5 Skala Likert dan pembelajaran selesai dan

b Minat Belajar et lembar observasi dilakukan saat proses

pembelajaran berlansung

Tes dan | Soal esai dan lembar | Dilakukan saat kegiatan

| % e Observasi | observasi proyek

Penilaian | Rubrik Penilaian

Penilaian PjBL portofolio | portofolio

Selama pelaksanaan proyek

pialaian Minat Belajar

Skor 4-Tinggi

Skor 3-Sedang Skor 2-Rendah
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| pembelajaran
Keaktifan dalam | Aktif berbicara dan | Aktif jika ditanya

kelompok membantu teman atau diajak
Konsistensi Rogoen dhrtawal
mengikuti el Cukup konsisten Sering tidak mengikuti prose
R hingga akhir kegiatan
kegiatan
Bertanya atau Ak“.f bertbanyla i Sesekali bertanya Tidak pernah bertanya atau
menjawab b atau menjawab menjawab
pembelajaran

?

¢. Rubrik Penialaian Kreativitas Peserta didik

k . Skor 3-Kurang T
PeAn‘ill):hn S Kreatif Skirz TR Re
Gagasan Unik ol id'e_bam lde‘cukup unik dan | 1y menunjukkan ide
yang sangat orisional _| logis
Menyelasaikan Menemukan solusi Menyelesaikan : P A
Mol dengan pendekatan masalah secara Tidak memberikan solusi
inovatif umum

Produk sangat

Produk Tnovatif | menarik dan Produk cukup baik

Fes Tidak menghasilkan produk

fungsional
Bekerja tanpa =

N Laniag sanaat Culfup i, Tidak mandiri sama sekali
mandiri sedikit bantuan

d. Rubrik Penialaian Proyek PjBL

Aspek Penilaian | Skor 4-Sangat Baik Skor 3-Cukup Skor 2-Kurang
Sangat Memahami | Memahami konsep . .
ieor;l::\aman konsep Peluang, | peluang dengan g‘dak m; mka harkeosey
P Tepat dan jelas sedikit kekeliruan e
P Perencanaan rinsi, Perencanaan cukup Tidak membuat
‘erencanaan s SN e
Proyek sistematis, dan jelas, ada sedikit perencanaan atau asal-
relevan kekurangan asalan
Kreativitas f:::;l:; a:rﬁ: a Proyek menarik dan | Proyek tidak jelas atau
Produk i relevan asal-asalan
Selalu aktif,
. g berkontribusi, dan | Aktif dan cukup Tidak bekerja sama
Bedanln menghargai kooperatif dalam kelompok
pendapat
Menjelaskan dengan | Menjelaskan cukup " y
e ) i, | bl nemank | G
i e hasil proyek
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Lembar Kerja Peserta Didik

PELUANG
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Nama Anggota :
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester : Vill/Genap
Alokasi Waktu :60 menit

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menentukan ruang
sampel dari suatu eksperimen dan menentukan titik sampel yang memenuhi suatu
kejadian.

|, Bacalah setiap petunjuk dengan seksama

2. Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan

3. Diskusikan dengan anggota kelompok dan jawablah pertanyaan yang ada
4. Tanyakan kepada guru, jika mengalami kesulitan saat mengerjakan

Himpunen merupakan kumpulan objek yang dapat didefinisika ngan jelds.

Misalkan S adalah himpunan bilangan positif kurang dari 8 dan A adalah

himpunan bilangan positif ganjil kurang dari 8.
Maka dengan konsep himpunan, kita ketahui bahwa:

Anggota himpunan § = (125,15 6 +)

5,8,
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Sebuah kantong berisi 10 kelereng berwarna
biru, merah, kuning dan hijau. Rio mengambil
kelereng secara acak sebanyak 10 kall, Jika
kelereng yang diambil sesuai dengan ilustrasi
gambar disamping Maka lengkapilah tabel

dibawah inil

Pengambilan Warna Kelereng

Biru
Merah

Kuning

Hijau

Alif dan reyhan akan menggunakan handphone ayah secara bergiliran. Namun, mereka sama-
sama ingin mendapat giliran lebih dahulu. Untuk memutuskan siapa yang mendapatkan giliran
lebih dulu, mereka sepakat untuk melakukan pengundian uang logam. Sisi angka dan sisi uang

logam disebut dengan e |
| Auang impel |

“Drag and drop here

Ruang sampel ‘ | Titk sampelw‘

- 4 A

Luna dan Tias bermain ular tangga seusai pulang sekolah.
Untuk segera mencapai finish dibutuhkan dua mata dadu
yang dilambungkan secara bersamaan. Agar Luna lebih
ungqul, ia membutuhkan dua mata dadu genap.
Pelemparan duamata dadu dapat dilihat pada tabel
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Adaberapakah dua mata dadu genap (pilihlah jawaban yang tepat dibawah ini)

RARARS

T T R ' [T
| A Tiga | [ ¥ Sembilan | [ C. Lima > | D.Enam |
et s MRRNEY L IR O AR N

/

|
:

RRARARARRARAAAAR

Najwa melempar sebuah kein
dan sebuah dadu secara
bersamaan. Pelemparan tsb dapat dilihat
! dengan menggunakan diagram pohon
\ B dibawah ini

¢ [ Lengkapilah tabel berikut!
UANG )

ARAARAARAAARRRARSA:
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Jadi, jumlah ruang sampelnya adalah 13 4
Tariklah sebuah garis dari pernyataan pada kolom sebelah kiri terhadap ¢
pernyataan pada kolom sebelah kanan yang dianggap benar
<, Himpunan semua hasil yang mungkin terjadi Kejadian
g 2
{ ( Bagian dari ruang sampel Titik sampel )\ 4
¢ e
% : — ~i:
Himpunan bagian dalam ruang sampel dari suatu percobaan ] /\ Ruang sampel ) é
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Baca dan pahami seal ersebud!

Duah buah dadu berisi enam dilempar secara bersamaan
pertanyaan:

1.Tentukan banyaknya titik sampel dari percobaan tersebut!
2. Berapa banyak titik sampel yang jumlah mata dadunya genap?

Jawaban:
1. Banyak titik sampel: 6 x 6 = 36
2. Jumlah genap:
Kemungkinan jumlah genap = 2, 4, 6, 8, 10

Setiap jumlah memiliki kombinasi tertentu. Misalnya:
« Jumlah 2: (1,1)

« Jumlah 4: (1,3), 22), (3,1),...dst.
Jika dihitung total kombinasi dengan jumlah genap = 18 titik sampel
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elompok: Kelas:

/ MATERI PELUANG fﬁ’:l

\ 7

Bacalah pertanyaan di bawah ini, lalu -
jawablah pertanyaan dengan tepat! 4

1. Sebuah dadu bermata enam dilemparkan satu kali.
Tentukan!
a. Hasil yang mungkin muncul =
b. Ruang sampel =
c. Titik sampel =
d. Banyaknya kejadian mata dadu ganjil =
e. Banyaknya kejadian mata dadu kurang dari 3 =

2. Pada sebuah kantong terdapat 30 kelereng dengan
warna merah 16 buah, hijau 8 buah dan sisanya bewarna
biru, kemudian diambil satu buah kelereng secara acak.
Tentukan peluang jika yang terambil adalah kelereng

biru?.
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MATERI PELUANG

3. Pada pertandingan sepak bola yang dilaks:
sebanyak 30 kali, ternyata Tim Indonesia menar
seri 8 kali dan kalah 2 kali. dari data yang suda
jika Tim Indonesia bertanding sekali lagi berapakah
peluang Tim Indonesia akan menang?

4. sebuah mata dadu dilempar 100 kali dengan frekuensi
; kemunculan tiap mata dadu sebagai berikut:

Lol

,I—; Tentukan peluang empirik dan peluang teoritik dari
.k!{tiemunculan setiap mata dadu!
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5, Pada percobaan pengetosan dua koin uang logam
sebanyak 100 kali, muncul pasangan mata koin sama
sebanyak 45 kali. Hitung peluang empirik dan teoritik nya

BL. o
“muncul selain itu?
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- Nomor : 1300 [FKIP/UMN.AW/B.02/2025 Medan,19 Mei 2025 b

: Satu set proposal

: Mohon ljin Penelitian

Kepada Yth:
gepala SMP Muhammadiyah 01 Medan
1

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb. .
Dengan hormat, Kami mohon bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat memberi
ijin kepada mahasiswa :

Nama : Suci indah sari

NPM : 211114017

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Jurusan : Pend. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Untuk melakukan pengumpulan data pada lembaga yang Bapak/lbu
pimpin, guna melengkapi penyusunan skripsi yang berjudul :

“Peningkatan Minat dan Kreativitas Belajar Peserta Didik Melalui PjBL
Pada Materi Peluang Dengan Pendekatan Kontekstual Di Kelas VIII”

Demikian kami sampaikan, atas ijin yang diberikan diucapkan terima
kasih.
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR MENENGAH DAN PENDIDIKAN NONFORMAL
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH MEDAN KOTA

SMP SWASTA MUHAMMADIYAH 1 MEDAN

NDS : G. 1701219 NSS : 204076001066 NPSN : 10239053
ALAMAT : JL. DEMAK NO. 3 MEDAN - 20214 TELP & FAX. (061) 7358509
Email : smpmuhammadiyahImedan@gmail.com
MEDAN

SURAT KETERANGAN
NO : 311/1V.4.AU/KET/F/2025

Kepala SMP Swasta Muhammadiyah 1 Medan JI. Demak No. 3 Medan, dengan ini menerangkan

bahwa :
Nama : SUCIINDAH SARI
NPM : 211114017
Jurusan : PEND. MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Judul Penelitian ~ : PENINGKATAN MINAT DAN KREATIVITAS BELAJAR

PESERTA DIDIK MELALUI PJBL PADA MATERI PELUANG

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL DI KELAS VIII

Benar nama tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian yang bertempat di SMP Swasta
Muhammadiyah 1 Medan JI. Demak No. 3 Medan — 20214, yang nantinya dipergunakan untuk

memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di UNIVERSITAS MUSLIM

NUSANTARA AL WASHLIYAH FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN.

Demikianlah surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

\9&&1\5 DA

Gabang Maham

* pertinggal
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